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MOTTO 

Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah (Allah), karena itu 

berjalanlah kamu ke (segenap penjuru) bumi dan perhatikanlah bagai-mana 

kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul). 

Surat ali ‘imran ayat 137
1

 “Please be a traveler, not a tourist. Try new things, meet new people, and look 

beyond what’s right in front of you. Those are the keys to understanding this 

amazing world we live in.” 

(Andrew Zimmern) 

1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tejemahannya, (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006) 
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ABSTRAK 

Imelda Aprilia Hidayat:  Peran Dan Pemanfaatan Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso Sebagai Sarana Wisata Edukasi Sejarah Di Desa Pekauman-

Bondowoso Tahun 2017-2022 

Wilayah Bondowoso akhir-akhir ini menjadi ajang penelitian bagi para 

peneliti tentang peninggalan sisa-sisa megalitikum yang ada. Bondowoso 

merupakan Kota yang menyimpan banyak kekayaan cagar budaya terutama situs 

megalitikum yang hampir tersebar di semua titik, meliputi 23 Kecamatan yang 

ada. Dunia pendidikan membutuhkan peninggalan benda-benda purbakala yang 

bisa dikembangkan agar dapat diterapkan pada mata pelajaran sejarah. 

Fokus Penelitian ini ialah: 1) Bagaimana sejarah Pusat Informasi 

Megalitikum Bondowoso?, 2) Bagaimana proses pengembangan Pusat Informasi 

Megalitikum Bondowoso menjadi wisata edukasi sejarah? 3) Bagaimana 

pemanfaatan terhadap Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso sebagai wisata 

edukasi sejarah?. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

penelitialn sejalralh. Metode penelitian sejarah merupakan metode yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan penelitian sejarah beserta permasalahannya. 

Dengan beberapal talhalp ya litu: pemilihaln topik, heuristik (pengumpula ln sumber), 

verifikalsi (kritik sumber), interpreta lsi daln historiogralfi. 

Hasil penelitian ialah 1). Peninggalan yang berada di Kabupaten 

Bondowoso banyak didominasi oleh peninggalan prasejarah berupa tinggalan 

megalitikum. Peninggalan megalitikum kurang mendapatkan perhatian dari 

masyarakat, banyak yang beranggapan bahwa benda-benda purbakala tidak jauh 

berbeda dengan batu-batu yang berada di sekitar. Sehingga kondisi peninggalan 

banyak dalam kondisi tidak terawatt, hal tersebut dikarenakan tingkat 

pengetahuan yang masih rendah. 2). proses Pengembangan PIMB menjadi wisata 

edukasi sejarah tidak luput dari peran pengurus serta peran pemerintah dalam 

mengembangkan PIMB menjadi wisata edukasi sejarah, dimana pengurus dan 

pemerintah sangat berperan dalam proses pengembangan PIMB. Selain daripada 

peran pengurus dan pemerintah sarana dan prasarana juga merupakan hal yang 

sangat penting dalam berkembangnya PIMB. Hal tersebut dapat dilihat dengan 

bertambah lengkapnya sarana dan prasarana yang dimiliki PIMB ini menunjukkan 

bahwa PIMB dapat berkembang menjadi lebih baik seiring dengan berjalannya 

waktu. 3). Pemanfaatan PIMB sebagai wisata edukasi masih belum familiar. 

Selama ini PIMB masih dipandang sebagai wisata edukasi. Kunjungan yang 

dilakukan ke PIMB ketika merasa bosan sehingga menghabiskan waktu di PIMB. 

sebenarnya kegiatan tersebut merupakan bagian dari wisata edukasi. Namun 

wisata edukasi yang dimaksudkan dalam hal ini adalah wisata edukasi yang 

dirancang secara terstruktur, sistematis dan terpercaya. 

Kata Kunci: Peran, Pemanfaatan, Megalitikum, Wisata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Wilayah Bondowoso akhir-akhir ini menjadi ajang penelitian bagi 

para peneliti tentang peninggalan sisa-sisa megalitikum yang ada. 

Bondowoso merupakan kota yang menyimpan banyak kekayaan cagar 

budaya terutama situs megalitikum yang hampir tersebar di semua titik, 

meliputi dua puluh tiga Kecamatan yang ada. Maka dengan itu diperlukan 

pengawasan yang ketat agar cagar budaya yang ada tidak hilang atau 

bahkan dirusak oleh orang yang tidak bertanggungjawab. Rata-rata situs 

megalitikum yang ada di Bondowoso berada di lereng gunung serta lahan 

milik masyarakat. 

Peninggalan pada zaman dulu yang dibudidayakan merupakan 

produk dari masayarakat yang kreatif baik itu berupa nyata (benda) 

maupun tidak. Peninggalan secara nyata dapat berbentuk artefak. 

Sedangkan peninggalan non-fisik dapat berupa norma dan nilai yang dapat 

dijadikan sebagai sumber dari aktivitas yang berpola. Peninggalan budaya 

mas lalu mengandung banyak nilai penting yang diwariskan oleh generasi 

terdahulu, yang dapat dijadikan sebagai sumber bagi generasi penerusnya. 

Kata “megalitikum” secara etimologi berasal dari dua kata, yaitu: 

mega dan lithos. Mega yang berarti besar dan lithos yang berarti batu, 

dengan demikian zaman megalitikum disebut dengan zaman batu besar. 

Alasannya karena pada zaman ini manusia sudah dapat membuat dan 



2 

 

 
  

meningkatkan kebudayaannya yang terbuat dari batu-batu besar, mulai 

dari bangunan hingga alat rumah tangga. Zaman ini terjadi sekitar 3,4 juta 

tahun yang lalu antara 8700-2000 Sm. Zaman megalitikum terbagi menjadi 

dua fase yaitu: fase pertama berkaitan dengan alat-alat upacara dan fase 

kedua berkaitan dengan upacara penguburan. Pada zaman megalitikum, 

manusia sudah mulai percaya terhadap kepercayaan akan tetapi masih 

pada tahap awal, sama seperti zaman sebelumnya yaitu animisme yang 

berarti percaya pada roh nenek moyang. Kepercayaan tersebut muncul 

dikarenakan manusia sudah mulai memiliki pengetahuan yang meningkat. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan penemuan bangunan batu besar seperti 

kuburan batu yang telah memiliki pndasi yang kuat.
2
 

Peninggalan megalitikum tersebar hampir di seluruh kepulauan 

Indonesia, dimana peninggalan megalitikum bermacam-macam bentuknya 

serta dapat berdiri sendiri ada juga peninggalan megalitikum yang berdiri 

secara berkelompok. Bangunan megalitikum tersebut mempunyai fungsi 

bermacam-macam mulai dari pemujaan terhadap roh nenek moyang, 

mengharap kesejahteraan bagi makhluk yang hidup dan kesempurnaan 

bagi yang meninggal. Persebaran peninggalan megalitikum jumlahnya 

tidak dapat dipastikan karena dapat bertambah seiring dengan berjalannya 

waktu. 

Peninggalan kebudayaan megalitikum yang tersebar di Bondowoso 

ini berupa tesaurus, resting place, sarkofagus, kubur batu, batu kenong, 

                                                           
2
 Yulistiani Noor, Mansyur, Menelusuri Jejak-Jejak Masa Lalu di Indonesia, (Banjarmasin: 

Penerbit Banjaemasin Press, 2015), 55-57. 
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penggilih batu, stonechamber dan arca.  Pandhusa adalah sebutan dari 

masyarakat untuk mengingat peninggalan megalitikum dikarenakan 

hampir sama dengan kuburan manusia. Sampai saat ini kebudayaan 

megalitikum masih dipercaya dengan cara memahami kepercayaan bahwa 

masih ada hubungannya sesuatu (benda) baik yang hidup maupun yang 

sudah mati.
3
 

Peninggalan benda-benda pada zaman dahulu terutama 

peninggalan megalitikum meluas di seluruh Kabupaten Bondowoso. Mulai 

dari penemuan artefak yang ditemukan oleh ilmuwan purbakala atau 

disebut dengan para arkeolog sehingga dapat dibuktikan bahwa daerah 

Bondowoso menjadi salah satu jalur yang dilintasi dan juga dijadikan 

sebagai tempat tinggal bagi para manusia pada masa lalu, yang mana 

tempat tersebut dijadikan tempat sebagai pencarian hidup dengan cara 

bermigrasi dari satu daerah ke daerah yang lain. Berpindahnya manusia 

zaman dahulu dari area yang satu ke area yang lainnya, sehingga 

mengakibatkan ditemukannya artefak yang berlimpah berupa letak bekas 

kebudayaan yang telah dibangun oleh manusia zaman dahulu sebelumnya. 

Di Kabupaten Bondowoso ada tempat yang ditemukan oleh manusia dan 

sering dijadikan sebagai tempat penelitian diantaranya Kecamatan 

                                                           
3
 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 2, (Yogyakarta: Penerbit Kanisus, 2006), 

80. 
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Grujugan, Wringin, Maesan, Tlogosari, Wonosari, Taman Krocok, 

Tegalampel, Sukosari, Tapen, serta Penanggungan.
4
  

Sejatinya, titik situs megalitik tidak hanya di Pekauman saja. Ada 

juga di beberapa Kecamatan lain yang merupakan klaster dari Pusat 

Informasi Megalitikum Bondowoso (PIMB). Salah satunya di Kecamatan 

Wringin, namun di Desa Pekauman paling banyak ditemukan benda-benda 

purbakala, maka dari itu Desa Pekauman menjadi pusat utama dari PIMB.
5
 

Terdapat banyak situs megalitikum yang berada di Bondowoso salah satu 

diantaranya adalah PIMB, tempat ini merupakan tempat dimana tersimpan 

banyak benda-benda yang telah berhasil dieskafasi dari lokasi yang 

berbeda-beda di sekitar Bondowoso. PIMB terletak di Jalan Purbakala 

Desa Pekauman Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso. tempat ini 

dijadikan sebagaii pusat kajian dan peneltian terhadap benda yang 

memiliki sejarah di seluruh wilayah yag terdapat di Kabupaten 

Bondowoso yang tersebar di beberapa Kecamatan dengan jenis yang 

beragam. PIMB dapat disebut sebagai museum karena didalamnya 

terdapat benda-benda bersejarah. 

PIMB yang berada di Desa Pekauman ini terbagi menjadi dua 

ruang, yaitu outdoor dan indoor. Dimana pada ruang outdoor terdapat dari 

bebatuan yang besar sementara pada ruang indoor terdapat benda bebatuan 

                                                           
4
 Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga Dan Pehubungan Kabupaten Bondowoso, Peninggalan 

Megalitikum di Bondowoso, (Bondowoso: Dinas Pariwisata Pemuda Olahrga dan Perhubungan 

Kabupaten Bondowoso, 2015). 
5
 Delfi Nihayah, “Destinasi Desa Megalitik di Pekauman, Bondowoso”, Radar Jember, 5. 

Desember 2021, https://radarjember.jawapos.com/berita-bondowoso/05/12/2021/destinasi-desa-

megalitik-di-pekauman-bondowoso/.  

https://radarjember.jawapos.com/berita-bondowoso/05/12/2021/destinasi-desa-megalitik-di-pekauman-bondowoso/
https://radarjember.jawapos.com/berita-bondowoso/05/12/2021/destinasi-desa-megalitik-di-pekauman-bondowoso/
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yang memiliki ukuran kecil maupun sedang. Benda-benda bersejarah yag 

terdapat pada ruang outdoor terdiri Batu Kenog, Mehir, Daon, Sarkofagu 

serta masih banyak lagi jenisnya. Sementara benda-benda yang berada di 

ruang indoor terdiri dari Arca Kepala Manusia, Gilingan, Lumpung Batu, 

Koin, Keris dan masih banyak lagi jenisnya. Seluruh jenis peninggalan 

yang ada tersebut sudah diberikan penjelasan, terutama kegunaannya di 

masa lalu.
6
 

Dunia pendidikan membutuhkan peninggalan benda-benda 

purbakala yang bisa dikembangkan agar dapat diterapkan pada mata 

pelajaran sejarah. Benda – benda purbakala bisa dijadikan sebagai media 

pembelajaran secara langsung kepada peserta didik agar tidak 

membosankan pada saat pembelajaran jika hanya mendengar penjelasan 

saja dari pendidik. PIMB dalam hal ini termasuk wisata edukasi yang 

memiliki program dimana pengunjung dalam kegiatan wisata khususnya 

pada anak-anak tersebut dapat melakukan perjalanan wisata pada kawasan 

wisata dengan tujuan utama mendapatkan pengalaman belajar secara 

langsung terkait dengan kawasan wisata yang dikunjungi serta 

meningkatkan rasa kecintaan terhadap benda-benda bersejarah 

peninggalan bangsanya. Dengan demikian, jika melihat pada pengertian di 

atas, wisata edukasi merupakan konsep perpaduan antara kegiatan wisata 

dengan kegiatan pembelajaran, di mana konsep edutourism atau pariwisata  

edukasi dimaksudkan sebagai program perjalanan wisata ke suatu tempat 

                                                           
6
 Banyuwangi Connect, “Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso, Tempat Informasi Cagar 

Budaya”, Kumparan 31 Desember 2019, https://kumparan.com/banyuwangi_connect/pusat-

informasi-megalitikum-bondowoso-tempat-informasi-cagar-budaya-1sYELpfL1Ge/full.  

https://kumparan.com/banyuwangi_connect/pusat-informasi-megalitikum-bondowoso-tempat-informasi-cagar-budaya-1sYELpfL1Ge/full
https://kumparan.com/banyuwangi_connect/pusat-informasi-megalitikum-bondowoso-tempat-informasi-cagar-budaya-1sYELpfL1Ge/full
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dengan tujuan memperoleh pengalaman belajar secara langsung terhadap 

lokasi benda-benda bersejarah termasuk situs megalitikum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengangkat peran dan pemanfaatan 

Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso di Kabupaten Bondowoso 

sebagai sarana wisata edukasi sejarah. Karena Pusat Informasi 

Megalitikum Bondowoso memiliki keunikan arsitektur bangunan yang 

sedederhana tetapi mampu menyimpan nilai sejarah serta budaya yang 

melekat pada masing-masing koleksinya. Sehingga dapat meningkatkan 

minat akan sarana wisata edukasi di Kabupaten Bondowoso terutama 

dalam hal edukasi sejarah. 

B. FOKUS PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis dapat memfokuskan 

penelitian penulis sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso? 

2. Bagaimana proses pengembangan Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso menjadi wisata edukasi sejarah? 

3. Bagaimana pemanfaatan terhadap Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso sebagai wisata edukasi sejarah? 

C. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Batasan wilayah dalam penelitian ini terletak di Desa Pekauman 

Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso. PIMB yang berada di Desa 

Pekauman ini memiliki daya tarik tersendiri sehingga dapat menarik minat 

para pengunjung untuk datang ke PIMB. Seperti dengan adanya ruangan 
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outdoor dan indoor, di mana pada masing-masing ruangan menyimpan 

benda bersejarah sama-sama penting dan berharga sesuai dengan ukuran, 

fungsi dan kegunaannya. 

Batasan temporal yang peneliti gunakan yakni pada rentan tahun 

2017-2022. Di mana pada tahun 2017 PIMB mulai dilakukan proses 

pembangunan. Oleh sebab itu peneliti memilih tahun tersebut. 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan fokus penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui sejarah Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso. 

2. Mengetahui proses pengembangan Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso menjadi wisata eddukasi sejarah. 

3. Mengetahui pemanfaatan terhadap Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso sebagai wisata edukasi sejarah.  

E. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat menyajiakn informasi yang dapat 

membantu dan dapat berkontribusi bagi civitas akademika secara teoritis 

maupun praktis bagi khalayak insan akademika: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

dapat manambah khazanah keilmuan tentang peran serta pemanfaatan 

Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso sebagai sarana wisata 

edukasi sejarah bagi pengunjung. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, sebagai media penambah ilmu dan wawasan 

supaya peka terhadap perkembangan yang terjadi. Peneliti 

mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan studi yang 

berasal lansung dari lembaga sebagai sumber ilmu pengetahuan 

yang nyata.  

b. Manfaat Bagi Lembaga 

hasil dari penelitian ini dapat menjadi tambahan sumber 

referensi khususnya bagi para akademisi di lingkup Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Selain itu, 

penelitian ini dapat berkontribusi dalam bidang sejarah tentang 

peran dan pemanfatan terhadap wisata edukasi sejarah. 

c. Manfaat Bagi Masyarakat 

Diharapkan dari hasil penelitian ini, masyarakat dapat 

mengambil pelajaran serta pengetahuan tentang peran dan 

pemanfaatan Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso sebagai 

sarana wisata edukasi sejarah di Desa Pekauman-Bondowoso. 

 

F. STUDI TERDAHULU 

1. Karya berjudul Kebudayaan Megalitik Di Situs Maskuning Kulon 

Pujer Bondowoso ditulis oleh Liana Wijayanti, pada tahun 2020. 

Karya yang dimuat dalam skripsi Universitas Jember tersebut 
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menjelaskan tentang jumlah peninggalan-peninggalan kebudayaan 

megalitik di Situs Maskuning Kulon, jenis dan fungsi dari peninggalan 

arkeologis kebudayaan megalitik, dan gambaran kepercayaan, sosial, 

dan ekonomi komunitas megalitik di Situs Maskuning Kulon. 

Persamaan antara skripsi dan penelitian ini terletak pada metode 

penelitian dimana sama-sama menggunakan metode penelitian sejarah. 

Persamaan lainnya antara skripsi dengan penelitian ini sama-sama 

membahas tentang kebudayaan megalitik yang berada di Kabupaten 

Bondowoso. Sementara perbedaan antara skripsi dengan penelitian ini 

terletak pada lokasi penelitiannya dimana pada skripsi lokasi 

penelitiannya berada di Situs Maskuning Kulon yang terletak di Pujer 

Kabupaten Bondowoso, sedangkan pada penelitian ini lokasinya 

berada di PIMB yang terletak di Pekauman Kabupaten Bondowoso.
7
 

2. Karya berjudul Fungsi Juru Pelihara Dalam Pelestarian Cagar 

Budaya Di Desa Pekauman Kecamatan Grujugan Kabupaten 

Bondowoso Tahun 2010-2017 ditulis oleh Siti Usrifah, pada tahun 

2018. Karya yang dimuat dalam skripsi Universitas Jember tersebut 

menjelaskan tentang keberadaan cagar budaya di Desa Pekauman 

Kabupaten Bondowoso tahun 2010-2017 dan tindakan serta usaha 

yang dilakukan juru pelihara dalam melestariakan cagar budaya di 

Desa Pekauman Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso tahun 

2010-2017. Persamaan antara skripsi dengan penelitian ini yaitu sama-

                                                           
7
 Liana Wijayanti, Kebudayaan Megalitik Di Situs Maskuning Kulon Pujer Bondowoso, (Skripsi, 

Universitas Jember, 2020). 
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sama membahas tentang cagar budaya yang berada di Desa Pekauman 

Kabupaten Bondowoso serta sama-sama menggunakan metode 

penelitian sejarah. Sementara perbedaan antara skripsi dengan 

penelitian ini terletak pada fokus penelitiannya dimana pada skripsi 

fokus penelitiannya berisi tentang keberadaan cagar budaya di Desa 

Pekauman Kabupaten Bondowoso tahun 2010-2017 dan tindakan atas 

usaha yang dilakukan juru pelihara dalam melestarikan cagar budaya 

di Desa Pekauman Kecamatan Grujugan Kabupeten Bondowoso tahun 

2010-2017, sedangkan dalam penelitian ini fokus penelitiannya berisi 

tentang sejarah PIMB, proses pengembangan PIMB menjadi wisata 

edukasi sejarah, dan pemanfaatan terhadap PIMB sebagai sarana 

wisata edukasi sejarah. Perbedaan lain antara skripsi dengan penelitian 

ini terletak pada tahun penelitian dimana pada skripsi menggunakan 

tahun 2010-2017, sedangkan pada penelitian ini menggunakan tahun 

2017-2022.
8
 

3. Karya berjudul Pemanfaatan Museum Misi Muntilan Sebagai Sumber 

Belajar Sejarah ditulis oleh Erza Setiana Sirait, pada tahun 2017. 

Karya yang dimuat dalam skripsi Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta tersebut menjelaskan tentang latar belakang berdirinya 

Museum Misi Muntilan, Koleksi yang berada di dalam Museum Misi 

Muntilan, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Museum Misi 

Muntilan sebagai sumber belajar sejarah. Persamaan antara skripsi 
                                                           
8
 Siti Usrifah, Fungsi Juru Pelihara Dalam Pelestarian Cagar Budaya Di Desa Pekauman 

Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso Tahun 2010-2017, (Skripsi, Universitas Jember, 
Jember, 2018). 



11 

 

 
  

dengan peneelitian ini adalah sama-sama membahas pemanfaatan 

terhadap suatu bangunan tempat menyimpan benda-benda bersejarah. 

Sementara perbedaan antara skripsi dengan penelitian ini terletak pada 

lokasinya dimana dalam skripsi berlokasi di Museum Misi Muntilan 

yang terletak di Magelang Jawa Tengah, sedangkan pada penelitian ini 

berlokasi di PIMB yang terletak di Bondowoso Jawa Timur. Kemudian 

perbedaan lainnya antara skripsi dengan penelitian ini terletak pada 

metode penelitiannya. Pada skripsi ini menggunakan metode studi 

kasus dengan pendekatan kualitatif, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian sejarah.
9
  

4. Karya berjudul Pengelolaan Sumberdaya Arkeologi Di Situs 

Pekauman ditulis oleh Nur Trias Anditasari, Wawan Srijaya, dan 

Rochtri Agung Bondowoso, pada tahun 2022. Karya yang dimuat 

dalam jurnal Humanis tersebut menjelaskan tentang penegelolaan 

sumber daya arkeologi yang terdapat di Situs Pekauman sebagai objek 

wisata budaya di Kabupaten Bondowoso. Persamaan antara jurnal 

dengan penelitian ini yaitu dimana keduanya sama-sama membahas 

mengenai cagar budaya yang berada di Bondowoso. Sementara 

perbedaan antara jurnal dengan penelitian ini terletak pada metode 

penelitiannya dimana pada jurnal menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

metode penelitian sejarah. Kemudian perbedaan lainnya terletak pada 

                                                           
9
 Erza Setiana Sirait, Pemanfaatan Museum Misi Muntilan Sebagai Sumber Belajar Sejarah, 

(Skripsi, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2017). 
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pembahasannya dimana pada jurnal membahas gambaran kerusakan 

benda cagar budaya dan tahap perawatan, sedangkan pada penelitian 

ini membahas tentang sejarah PIMB, proses pengembangan PIMB 

menjadi wisata edukasi sejarah, dan pemanfaatan terhadap PIMB 

sebagai wisata edukasi sejarah.
10

 

5. Karya berjudul Peningkatan Daya Tarik Wisata Megalitikum Melalui 

Konservasi Dan Preservasi Situs Duplang Berbasis Masyarakat di 

Kabupaten Jember ditulis oleh Galuh Ajeng Hamindhani, Dewi Junita 

Koesoemawati dan Dano Quinta Revana, pada tahun 2022. Karya yang 

dimuat dalam jurnal Matrapolis tersebut menjelaskan tentang 

konservasi dan preservasi, hasil skoring terhadap objek cagar budaya, 

dan peran masyarakat dan pemerintah. Persamaan antara jurnal dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang situs megalitikum 

sebagai daya tarik wisata. Sementara perbedaan antara jurnal dengan 

penelitian ini terletak pada metode penelitiannya dimana pada jurnal 

menggunakan metode penelitian deskriptif, skoring objek cagar 

budaya, dan analisa SWOT, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian sejarah. Perbedaan lainnya antara 

jurnal dengan penelitian ini yakni terletak pada lokasiny dimana pada 

jurnal berlokasi di Situs Duplang yang berada di Desa Kamal 

                                                           
10

 Nur Trias Anditasari, Wayan Srijaya, Rochtri Agung Bawono, “Pengelolaan Sumberdaya 

Arkeologi di Situs Pekauman”, dalam Jurnal Humanis, Vol. 26, No.4 (2022). 
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Kabupaten Jember, sedangkan pada penelitian ini berlokasi di PIMB 

yang berada di Desa Pekauman Kabupaten Bondowoso.
11

 

6. Karya berjudul Pemanfaatan Situs Megalitikum (Sarkofagus) Sebagai 

Sumber Pembelajaran Sejarah Tingkat SMA Di Desa Tipang ditulis 

oleh Bonita Padang, Yuliantoro, Asyrul Fiqri, pada tahun 2021. Karya 

yang dimuat dalam jurnal Innovative tersebut menjelaskan tentang 

keberadaan sarkofagus di Kecamatan Baktiraja Kabupaten 

Humbangharudundutan yang dapat dijadikan sebagai sumber 

pembelajaran sejarah bagi siswa. Persamaan antara jurnal dengan 

penelitian ini sama-sama membahas tentang pemanfaatan situs 

megalitikum. Sementara perbedaan antara jurnal dengan penelitian ini 

terletak pada metode penelitiannya dimana pada jurnal menggunakan 

metode penelitian historis dengan pendekatan kualitatif sementara pada 

penelitian ini menggunakan metode penelitien sejarah. Perbedaan 

lainnya antara jurnal dengan penelitian ini terletak pada penjelasannya 

dimana pada jurnal hanya fokus kepada pemanfaatan situs 

megalitikum berupa sarkofagus, sedangkan pada penelitian ini tidak 

hanya membahas tentang megalitikum berupa sarkofagus saja tetapi 

membahas tentang peninggalan megalitikum yang lainnya juga seperti 

dolmen, menhir, batu kenong dan peninggalan megalitikum lainnya.
12

 

                                                           
11

 Galun Ajeng Hamindhani, Dewi Junita Koesoemawati, Dano Quinta Revana, “Peningkatan 

Daya Tarik Wisata Megalitikum Melalui Konservasi Dan Preservasi Situs Duplang Berbasis 

Masyarakat di Kabupaten Jember”, dalam Jurnal Matrapolis, Vol. 3, No. 2 (2022). 
12

 Bonita Padang, Yuliantoro, Asyrul Fiqri, “Pemanfaatan Situs Megalitikum (Sarkofagus) Sebagai 

Sumber Pembelajaran Sejarah Tingkat SMA Di Desa Tipang”, dalam Jurnal Innovative, Vol. 1, 

No. 2 (2021). 
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7. Karya berjudul Pemanfaatan Museum Sebagai Objek Wisata Edukasi 

ditulis oleh Danang Prasetyo, Toba Sastrawan Manik, dan Dwi 

Riyanti, pada tahun 2021. Karya yang dimuat dalam jurnal Ilmiah 

tersebut membahas tentang cara mendeskripsikan atau memperkuat 

fungsi museum sebagai sarana pendidikan di luar kelas sebagai bagian 

dari program pendidikan kokurikuler. Persamaan antara jurnal dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang pemanfaatan 

bangunan bersejarah sebagai wisata edukasi. Sementara perbedaan 

antara jurnal dengan penelitian ini terletak pada metode penelitiannya 

dimana dalam jurnal menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif, sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian sejarah. Kemudian perbedaan lainnya antara jurnal dengan 

penelitian ini terletak pada lokasi penelitian dimana pada jurnal tidak 

terbatas lokasinya karena tidak mencantumkan lokasi mana yang akan 

diteliti, sedangkan pada penelitian ini lokasinya adalah PIMB yang 

teletak di Desa Pekauman Kecamatan Grujugan Kabupaten 

Bondowoso.
13

 

8. Karya berjudul Pemanfaatan Situs Peninggalan Sejarah Di Kabupaten 

Bondowoso sebagai pengembangan Sumber Belajar Di Sekolah 

Lanjutan Tingkat Atas Di Kabupaten Bondowoso ditulis oleh Tantri 

Raras Ayuningtyas, Anis Syatul Hilmiah, dan Rina Rohmawati, pada 

tahun 2018. Karya yang dimuat dalam jurnal Historia tersebut 

                                                           
13

 Danang Prasetyo, Toba Sastrawan Manik, Dwi Riyanti, “Pemanfaatan Museum Sebagai Objek 

Wisata Edukasi”, dalam Jurnal Ilmiah, Vol. 15, No. 1 (2021). 



15 

 

 
  

menjelaskan tentang implementasi pemanfaatan situs peninggalan 

sejarah di Kabupaten Bondowoso sebagai pengembangan sumber 

belajar di SMA Negeri 2 Bondowoso dengan menggunakan 

kompetensi dasar tipologi hasil budaya Pra Aksara Indonesia termasuk 

yang berada di lingkungan terdekat. Persamaan antara jurnal dengan 

penelitian ini sama-sama membahas tentang pemanfaatan peninggalasn 

megalitikum yang berada di Bondowoso. Sementara perbedaan antara 

jurnal dengan penelitian ini terletak pada metode penelitiannya dimana 

pada jurnal menggunakan metode penelitian pengembangan atau 

dikenal dengan Riset And Developmen (R&D), sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah. Perbedaan 

lainnya antara jurnal dengan penelitian ini terletak pada lokasi 

penelitiannya dimana dalam jurnal berlokasi di SMAN 2 Bondowoso, 

sedangkan pada penelitian ini berlokasi di PIMB yang berada di Desa 

Pekauman Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso.
14

 

9. Karya berjudul Strategi Pengembangan Peluang Peran Masyarakat 

Dan Pemerintah Dalam Pengembangan Wisata Budaya Purbakala 

Situs Megalitikum Di Kota Pagar Alam ditulis oleh Fameira Dhiniati 

dan Fadjar Hari Mardiansjah, pada tahun 2016. Karya yang dimuat 

dalam jurnal Pembangunan Wilayah & Kota tersebut membahas 

tentang potensi masyarakat dan pemerintah terhadap strategi 
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 Tantri Raras Ayuningtyas, Anis Syatul Hilmiah, Rina Rohmawati, “Pemanfaatan Situs 

Peninggalan Sejarah Di Kabupaten Bondowoso sebagai Pengembangan Sumber Belajar Di 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Di Kabupaten Bondowoso”, dalam Jurnal Historia, Vol. 6, No. 1 

(2018). 
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pengembangan wisata budaya purbakala situs megalitikum di Kota 

Pagar Alam. Persamaan antara jurnal dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang peran pengembangan situs megalitikum 

dalam segi wisata. Sementara perbedaan antara jurnal dan penelitian 

ini terletak pada metode penelitian dimana pada jurnal menggunakan 

metode analisis deskriptif kualitatif, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian sejarah. Perbedaan lainnya antara 

jurnal dengan penelitian ini terletak pada lokasi penelitiannya dimana 

pada jurnal berlokasi di situs megalitikum yang berada di Kota Pagar 

Alam, sedangkan pada penelitian ini berlokasi di PIMB yang berada di 

Kota Bondowoso.
15

 

10. Karya berjudul Perancangan Wisata Edukasi Megalitikum Di 

Kabupaten Bondowoso Dengan Pendekatan Transformasi ditulis oleh 

Sri Wahyuni, pada tahun 2018. Karya yang dimuat dalam Tugas Akhir 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tersebut 

menjelaskan tentang rancangan wisata eduksi, penelitian dan wisata, 

dan rancangan wisata edukasi megalitikum yang menerapkan 

pendekatan transformasi. Persamaan tugas dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang wisata edukasi megalitikum di 

Bondowoso. Sementara perbedaan antara tugas akhir dengan penelitian 

ini terletak pada metode penelitiannya dimana dalam tugas akhir 

menggunakan metode perancanagan yaitu metode Glas Box sedangkan 
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 Fameira Dhiniati, Fadjar Hari Mardiansjah, “Strategi Pengembangan Peluang Peran Masyarakat 

Dan Pemerintah Dalam Pengembangan Wisata Purbakala Situs Megalitikum Di Kota Pagar 

Alam”, dalam Jurnal Pembangunan Wilayah & Kota, Vol. 12, No. 2 (2016) 
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dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah. 

Perbedaan lainnya antara tugas akhir dengan penelitian ini yaitu 

terletak pada fokus pembahasannya dimana pada tugas akhir berfokus 

pada rancangan wisata edukasi megalitikum di Bondowoso sebagai 

media edukasi, penelitian, wisata serta rancanagan wisata edukasi 

megalitikum yang menerapkan pendekatan transformasi. Sedangkan 

pada penelitian ini berfokus pada sejarah PIMB, proses pengembangan 

PIMB menjadi wisata edukasi sejarah, serta pemanfaatan terhadap 

PIMB sebagai sarana wisata edukasi sejarah.
16

 

G. KERAlNGKAl KONSEPTUAlL 

Teori yang digunakan secara umum adalah Von Heine Geldern yang 

menyatakan bahwa penggunaan megalitikum sebagai salah satu bentuk 

pendidikan agama berasal dari daerah Tiongkok Selatan dan diperkenalkan 

oleh bangsa Austronesia. Menurut cara pengoperasiannya, peninggalan 

megalitikum terbagi menjadi dua, yaitu: Megalit Tua yang tiba di 

Indonesia sekitar masa Neolitik (2500–1500 SM), ditemukan oleh 

masyarakat Kebudayaan Kapak Alur (Proto Melayu). Konteks 

konstruksinya adalah menhir, punden berundak-undak, dan statis arca-

arca. Megalith Muda yang tiba di Indonesia sekitar periode modern awal 

(1000–100 SM), ditemukan oleh pendukung Kebudayaan Dongson 

(Deutro Melayu). Peti kubur batu, dolmen, waruga, sarkofagus, dan busur 

dinamis adalah contoh fitur konstruksi. Menurut teori Von Heine Geldern 
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tersebut edukasi atau pembelajaran sejarah akan lebih mudah jika 

dilakasanakan dibantu dengan sumber belajar yang konkret dengan adanya 

sumber belajar yang konkret juga akan memudahkan seseorang untuk 

menjelaskan mengenai sejarah peninggalan yang ada pada tempat wisata 

maupun pembelajaran di sekolah. Salah satunya ialah pemanfaatan batu 

megalitikum sebagai sumber belajar sejarah sehingga pengunjung yang 

datang ke tempat wisata nantinya dapat mengetahui peristiwa-peristiwa di 

kehidupan masa lalu yang dapat digunakan sebagai daya tarik dalam 

sumber belajar yang terletak di desa pekauman Bondowoso. Adapun 

penjelasan lebih lengkap ialah sebagai berikut: 

1. Peraln  

Peraln aldallalh sesualtu yalng dijallalnkaln. Peraln dalpalt 

didefinisika ln sebalgali sebualh alktifitals yalng diperalnkaln oleh seseoralng 

ya lng mempunyali kedudukaln dallalm orgalnisalsi.
17

 Secalral terminologi 

peraln aldallalh tingkalh lalku yalng dimiliki oleh ora lng yalng berkedudukaln 

di malsya lralkalt. Dallalm balhalsal Inggris peraln disebut dengaln role dimalnal 

definisinyal aldallalh person’s ta lks or dutty in underta lking (tugals altalu 

kewaljibaln seseoralng dallalm sualtu pekerjalaln). Peraln dalpalt dialrtikaln 

sebalgali peralngkalt tingkalh yalng dihalralpkaln dalpalt dimiliki oleh oralng 

ya lng berkedudukaln dallalm malsyalralkalt, sedalngkaln peralnaln aldallalh 

sebualh tindalkaln ya lng dilalkukaln seseoralng dallalm sualtu peristiwal.
18
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peraln aldal dual malcalm yalitu peraln ya lng dihalralpkaln (expected role) daln 

peraln yalng dilalkukaln (alctua ll role). 

Menurut Soerjono Soekalnto peraln aldallalh alspek dina lmis dalri 

sualtu kedudukaln. Alpalbilal seseoralng melalksalnalkaln halk daln kewaljibaln 

sesuali kedudukalnnyal malkal seseoralng tersebut dalpalt menjallalnkaln 

sualtu peralnaln. Dallalm hall ini alntalral halk daln kewaljibaln memiliki sualtu 

keterkalitaln. Alpalbilal seseoralng tela lh menjallalnkaln halk daln 

kewaljibalnnyal malkal seseoralng tersebut telalh menjallalnkaln 

peralnalnnya l.
19

 Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal peraln merupalkaln 

sualtu tindalkaln seseoralng sesuali dengaln kedudukalnnya l disebualh 

lingkungaln daln memiliki pengalruh balgi malsya lralkalt sekitalrnyal. 

Menurut Soejono Soekalnto peraln mencalkup tigal hall 

dialntalralnyal: 

a. Peraln meliputi normal-normal yalng dihubungkaln dengaln posisi altalu 

tempalt seseoralng dallalm malsyalralkalt. Peralnaln dallalm alrti ini 

merupalkaln ralngkalialn dalri peralturaln-peralturaln yalng dalpalt 

membimbing seseoralng dallalm kehidupaln kemalsyalralkaltaln.  

b. Peraln merupalkaln sualtu konsep ya lng dalpalt dilalkukaln oleh individu 

dallalm malsya lralkalt sebalgali sualtu bentuk orgalnisalsi. 

c. Peraln jugal dalpalt dikaltalkaln sebalgali perlalkualn individu ya lng 

penting struktur sociall malsya lralkalt. 
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Teori peraln menggalmbalrkaln interalksi sociall dallalm 

terminologi alktor yalng bermalin sesuali dengaln alpal yalng diteta lpkaln 

oleh budalyal. Sesuali dengaln teori ini, ha lralpaln-halralpaln peraln 

merupalkaln pemalhalmaln bersalmal yalng menuntun kita l untuk 

berperilalku dallallalm kehidupaln sehalri-halri.
20

 

2. Pemalnfalaltaln 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, pemalnfalaltaln beralsall 

dalri kaltal malnfalalt ya lng mempunyali alrti gunal. Kemudialn mendalpaltkaln 

imbuhaln pe daln aln yalng beralrti proses, calral, perbualtaln, pemalnfalaltaln. 

Dengaln demikia ln pemalnfalaltaln beralrti sualtu calral altalu proses dallalm 

memalnfalaltkaln sualtu bendal altalu objek.
21

 Wisaltal sejalralh sebalgali balgialn 

dalri pendidikaln, memalnfalaltkaln peninggallaln-peninggallaln sejalralh di 

malsal lallu sebalgali proses dallalm melalkukaln pembelaljalraln balik di dallalm 

malupun di lua lr kelals. Pembelaljalraln dalpalt dilalkukaln dengaln 

memalnfalaltkaln lingkungaln sekitalr. Sallalh saltu contoh pema lnfalaltaln 

wisaltal edukalsi sejalralh sejalralh secalral nyaltal di dallalm proses 

pembelaljalraln dengaln melalkukaln pemalnfalaltaln PIMB sebalgali salralna l 

wisaltal edukalsi sejalralh. 

3. Salralnal Kepalriwisaltalaln  

Salralnal kepalriwisaltalaln (tourism infralstructure) merupalkaln 

semual falsilitals yalng memungkinka ln algalr pralsalralnal kepalriwisaltalaln 
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dalpalt hidup daln berkembalng sertal dalpalt memberikaln pelalya lalnaln 

terhaldalp wisaltalwaln algalr dalpalt memenuhi kebutuha ln merekal yalng 

beralnekal ralgalm. Salralnal wisaltal aldallalh kelengkalpaln daleralh tujualn 

wisaltal ya lng diperlukaln untuk melalyalni kebutuhaln wisaltalwaln untuk 

dalpalt menikmalti perjallalnaln wisaltalnyal.
22

 

Pembalngunaln salralnal wisaltal di daleralh tujualn wisaltal altalupun objek 

wisaltal tertentu halrus disesualikaln dengaln kebutuhaln palral wisaltalwaln 

balik secalral kualntitaltif altalupun kuallitaltif. Aldalpun salralnal wisaltal 

kualntitaltif merujuk paldal jumlalh salralnal wisaltal yalng halrus disedialkaln, 

daln secalral kualntitaltif yalng menunjukkaln paldal mutu pelalyalnaln yalng 

diberikaln daln yalng tercermin pa ldal kepualsaln wisaltalwaln ya lng 

memperoleh pelalya lnaln.  

4. Wisaltal 

Menurut Malrioti, dallalm literaltur kepalriwisaltalaln lualr negeri 

tidalk dijumpa li istilalh objek wisaltal seperti yalng dikenall di Indonesia l. 

Untuk pengertialn objek wisaltal merekal leih balnya lk menggunalkaln 

istilalh “tourist alttralctions”, yalitu segallal sesualtu yalng menjaldi dalyal 

talrik balgi oralng untuk mengunjungi daleralh tertentu. Secalral lebih lalnjut 

Malrioti menjelalskaln, tourist a lttralctions dalpalt terbalgi menjaldi dual 

balgialn yalitu; tourism resources daln tourist service.
23

 

a. Tourism Resources, oleh Malrioti disebut dengaln istilalh a lttralctive 

sponta lnce, ya litu segallal sesualtu yalng beraldal di daleralh tujualn 
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wisaltal ya lng merupalkaln dalya l talrik algalr oralng-oralng malu 

berkunjung kesualtu tempalt tujualn wisaltal alntalral lalin: 

1) Bendal-bendal yalng tersedial daln terdalpalt di allalm semestal 

(Naltura ll Almenities), ya lng termalsuk kelompok ini aldallalh: 

iklim, bentuk talnalh daln pemalndalngaln, hutaln belukalr, floral daln 

falunal, daln pusalt-pusalt kesehaltaln nalturall. 

2) Halsil ciptalaln malnusial (Maln-malde supply), yalng termalsuk 

dallalm kelompok ini a ldallalh: bendal-bendal bersejalralh, 

kebudalyalaln daln kealgalmalaln. 

3) Taltal calral hidup malsyalralkalt (The waly life). 

b. Tourism Service, Malrioti menyebutnya l dengaln istilalh a lttralction 

device, yalitu semual falsilitals yalng digunalkaln daln alktifitals yalng 

dalpalt dilalkukaln yalng pengaldalalnnyal disedialkaln oleh perusalhalaln 

lalin sealral komersiall. Tetalpi tourist service bukaln merupalkaln dalyal 

talrik dallalm kepalriwisaltalaln, tetalpi kehaldiralnnyal diperlukaln bilal 

kital hendalk mengembalngkaln kepalriwisaltalaln paldal sualtu daleralh. 

Menurut Undalng-Undalng Republik Indonesia l Nomor 10 Talhun 

2009, dalyal talrik wisaltal dalpalt dijelalskaln sebalgali sesualtu yalng 

memiliki keunika ln, keindalhaln, daln halsil bualtaln malnusial yalng 

menjaldi salsalraln altalu tujualn kunjungaln wisaltal. 

5. Wisaltal Edukalsi 

Pendidikaln daln palriwisaltal merupalkaln dual hall yalng berbedal, 

tetalpi kedualnyal dalpalt salling bersinergi daln salling melengkalpi. Proses 



23 

 

 
  

pendidikaln ya lng dilalksalnalkaln dallalm alktifitals wisaltal merupalkaln 

metode pembelaljalraln ya lng alktif daln krealtif, sertal merupalkaln 

allternaltive metode bela ljalr ya lng efektif. A lktifitals wisaltal edukalsi dalpalt 

menjaldi salralnal bersosiallisalsi daln menumbuhkaln ralsal kebalnggalaln daln 

kecintalaln terhaldalp budalya l daln balngsal. Wisaltal edukalsi merupalkaln 

alktifitals palriwisaltal yalng dilalkukaln wisaltalwaln daln tujualn utalmalnyal 

untuk memperoleh pendidikaln daln pembelaljalraln. Dallalm dunial 

pendidikaln, palriwisaltal berhubungaln eralt dengaln maltal pembelaljalraln 

alkaldemis, seperti geogra lfi, ekonomi, seja lralh, balhalsal, psikologi, 

pemalsalraln, bisnis, hukum, daln sebalgalinyal. 

Wisaltal edukalsi merupalkaln segallal sesualtu yalng berhubungaln 

dengaln tindalkaln altalu pengallalmaln ya lng memiliki efek forma ltif paldal 

kalralkter, pikiraln altalu kemalmpualn fisik daln individu. Edu tourism altalu 

wisaltal edukalsi dimalksudkaln sualtu progralm dimalnal pengunjung dallalm 

kegialtaln wisaltal khususnya l alnalk-alnalk tersebut melalkukaln perjallalnaln 

wisaltal paldal kalwalsaln wisaltal dengaln tujualn utalmal mendalpaltkaln 

pengallalmaln belaljalr secalral lalngsung ya lng terkalit dengaln kalwalsaln 

wisaltal ya lng dikunjungi. 

Menurut Rodger, wisaltal edukalsi altalu edu tourism aldallalh sualtu 

progralm dimalnal wisaltalwaln berkunjung ke sua ltu lokalsi wisaltal dengaln 

tujualn utalmal untuk memperoleh pengallalmaln pembelaljalraln secalral 
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lalngsung dalri objek wisaltal tersebut.
24

 Wisaltal pendidikaln jugal 

merupalkaln galbungaln dalri beberalpal sub tipe wisaltal seperti ekowisaltal, 

wisaltal sejalralh daln budalya l, wisaltal pedesalaln, daln jugal pertukalraln 

pelaljalr alntalr institusi pendidikaln.
25

 Menurut Direktoralt Jenderall PHK, 

edu tourism merupalkaln deverifikalsi dalyal talrik wisaltal allalm (ekowisaltal) 

ya lng bertujua ln untuk memperluals daln memperbalnya lk produk wisaltal 

allalm.
26

 

Aldalpun jenis-jenis edukalsi wisaltal yalng terdalpalt di Indonesial, 

dialntalralnyal aldallalh sebalgali berikut:  

a. Wisaltal edukalsi ilmu pengeta lhualn aldallalh wisaltal edukalsi yalng 

berbalsis kepaldal pendidikaln daln ilmu pengetalhualn. 

b. Wisaltal edukalsi olalhralgal aldallalh wisaltal edukalsi yalng berbalsis 

kepaldal pendidikaln secalral fisik altalu olalhralgal. 

c. Wisaltal edukalsi kebudalya laln balnya lk terdalpalt di Indonesia l, 

dialntalralnyal pendidikaln kebudalyalaln dallalm bidalng seni, aldalt 

istialdalt daln lalin-lalin ya lng berhubungaln dengaln kebudalyalaln. 

d. Wisaltal edukalsi algrobisnis merupalkaln wisaltal edukalsi yalng berbalsis 

kepaldal pendidikaln algro altalu pertalnialn daln peternalkaln ya lng 

merupalkaln bisnis dalri sualt perusalhalaln malupun perseoralngaln.
27
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Peneralpaln konsep wisaltal edukalsi merupalkaln sebualh konsep 

multi dimensionall daln multi disiplin, sehingga l perlu persialpaln yalng 

maltalng daln pengalwalsaln yalng ketalt terhaldalp peneralpaln konsep algalr 

sesuali dengaln tujualn ya lng ingin dicalpali. 

6. Sejalralh daln Kebudalya laln 

Bendal-bendal megallitikum aldal kalrenal bendal tersebut tidalk 

dalpalt terlepals dalri sejalralh yalng terjaldi paldal malsal lallu. Kaltal sealjalralh 

beralsall dalri kaltal dallalm balhalsal Alralb saljalraltun yalng mempunyali alrti 

pohon. Dallalm balhalsal Alralb kaltal sejalralh jugal disebut dengaln talrikh 

ya lng dallalm balhalsal Indonesial beralrti walktu. Kaltal sejalralh dallalm balhalsal 

Inggris beralsall dalri history yalng beralrti malsal lallu.
28

 Dalri beberalpal 

pengertialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal pengertialn sejalralh 

menya lngkut walktu daln peristiwal. oleh kalrenal itu walktu penting da llalm 

memalhalmi peristiwal, daln sejalralwaln cenderung mengaltalsi malsallalh ini 

dengaln membualt periodisalsi. HenrySteele Comma lgr berpendalpalt 

balhwal sejalralwh aldallalh sebualh rekalmaln keseluruhaln paldal malsal lallu 

ya lng berisi tenta lng berbalgali dinalmikal daln problemaltikal malnusial. 

Menurut Rochia lti Wirialtmaldjal pengertialn sejalralh merupalkaln sualtu 

disiplin ilmu ya lng menjalnjikaln etikal, morall, kebijalksalnalaln, nilali-nilali 

spirituall, daln kulturall. Menurut Muhalmmald Yalmin sejalralh merupalkaln 
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ilmu pengeta lhualn tentalng cerital sebalgali halsil dalri penalfsiraln kejaldialn 

malnusial paldal malsal lallu.
29

 

Dallalm perkembalngalnnyal sejalralh halnyal terbaltals paldal alktifitals 

malnusial berhubungaln dengaln kejaldialn-kejaldialn tertentu ya lng terkesa ln 

unik yalng disusun secalral kronologis. Hall ini sesuali dengaln tinggallaln 

megallitikum yalng berhubungaln dengaln kejaldialn yalng unik. Dengaln 

aldalnyal ilmu sejalralh ini dihalralpkaln dalpalt memberi walwalsaln tentalng 

kejaldialn malsal lallu yalng tidalk dalpalt diralsalkaln. Bendal-bendal 

megallitikum tidalk dalpalt terlepals dalri peraln palral alrkeolog, dima lnal palral 

alrkeolog merupalkaln Tim Alhli dalri Bendal Calgalr Budalyal. Kaljialn-

kaljialn dallalm bidalng alrkeologis menghalruskaln aldalnya l tujualn khusus 

sebalgali titik mula lnya l. Dallalm penelitialn alrkeologis tidalk halnyal 

perkembalngaln budalyal tetalpi jugal kondisi-kondisi ya lng aldal sehinggal 

dalpalt mempengalruhi penelitialn alrkeologis tersebut juga l perlu 

ditentukaln.
30

 Sehinggal peraln alrkeologis salngalt penting balgi sejalralh 

daln kebudalya laln. 

H. METODE PENELITIA lN 

Metode merupalkaln sualtu calral yalng dilalkukaln dallalm melalkukaln 

proses penelitialn. Sementalral penelitialn merupalkaln upalyal dallalm ilmu 

pengetalhualn yalng dilalkukaln untuk memperoleh falktal-falktal sertal prinsip-

prinsip dengaln salbalr daln halti-halti sertal sistemaltis untuk menemukaln 
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kebenalraln.
31

 Metode ya lng penulis a lmbil dallalm penelitialn ini aldallalh 

metode penelitialn sejalralh. Menurut Galrralghaln metode penelitialn sejalralh 

aldallalh sualtu kumpulaln ya lng sistemaltis dalri prinsip-prinsip daln alturaln-

alturaln ya lng dimalksudkaln untuk membalntu secalral efektif dallalm 

pengumpulaln balhaln sumber dalri sejalralh, menilali secalral kritis, daln 

menya ljikaln sualtu halsil yalng paldal umumnyal berbentuk tertulis da lri halsil-

halsil yalng dicalpali.
32

 Aldalpun dallalm metode penelitia ln sejalralh terbalgi 

menjaldi beberalpal talhalp yalitu: pemilihaln topik, heuristik (pengumpula ln 

sumber), verifika lsi (kritik sumber), interpreta lsi daln historiogralfi. Kelimal 

talhalpaln tersebut dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut: 

1. Pemilihaln Topik 

Dallalm memilih sebualh topik penelitia ln sebaliknyal dipilih 

berdalsalrkaln kedekaltaln emosionall sertal intelektuall. Dual syalralt tersebut 

subjektif daln objektif, kalrenal hall tersebut dalpalt berperaln penting 

sebalb, seseoralng alkaln melalkukaln pekerjalalnnya l dengaln balik jikal 

sedalng dallalm kondisi senalng.
33

 Paldal pemilihaln topik ini, peneliti 

memilih topik tentalng Peraln daln Pemalnfalaltaln Pusalt Informa lsi 

Megallitikum Bondowoso Seba lgali Salralnal Wisaltal Edukalsi Seja lralh di 

Desal Pekalumaln-Bondowoso Talhun 2017-2022. 

Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn sejalralh dengaln 

pendekaltaln multidimensionall. Metode seja lralh merupalkaln sualtu usalhal 
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untuk memberikaln interpretalsi dalri balgialn trend yalng nalik turun dalri 

sualtu sta ltus kealdalaln di malsal yalng lalmpalu untuk memperoleh sua ltu 

generallisalsi yalng bergunal untuk memalhalmi kenya ltalaln sejalralh, 

membalndingkaln dengaln kealdalaln sekalralng daln dalpalt meralmallkaln 

kealdalaln yalng alkaln mendaltalng.
34

 Teknik pengumpulaln daltal ya lng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu melallui observalsi, walwalncalral, 

daln dokumentalsi. 

2. Heuristik 

Heuristik aldallalh sualtu teknik, sualtu seni, daln bukaln sualtu ilmu. 

Oleh kalrenal itu, heuristik tidalk mempunya li peralturaln-peralturaln umum. 

Heuristik sering ka lli merupalkaln sualtu keteralmpilaln dallalm 

menemukaln, menalngalni, daln memerinci bibliogralfi, altalu 

mengklalsifikalsikaln daln meralwalt caltaltaln-caltaltaln.
35

 

Sumber-sumber sejarah dapat berupa sumber primer dan juga 

sumber sekunder.pencarian sumber primer penelitian ini dilakukan 

dengan cara penelusuran sumber lisan. Adapun narasumber yang dicari 

adalah kepala sub coordinator sejarah dan cagar budaya, pengurus 

PIMB, dan juru pelihara PIMB yang terlibat langsung dalam 

perencanaan pembangunan PIMB, serta melakukan observasi langsung 

di Desa Pekauman Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso. 

sedangkan sumber sekunder penelitian ini didapatkan pada literature-

literatur yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber 
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sekunder tersebut didapatkan dari buku-buku, skripsi, jurnal, artikel, 

dan lain-lainnya. sumber-sumber sekunder ini dapat berupa media 

cetak maupun media online. 

3. Verifikalsi 

Verifikalsi altalu kritik sumber sejalralh aldallalh upalyal untuk 

mendalpaltkaln otentisitals daln kredibilita ls sumber. Aldalpun calralnyal, 

ya litu dengaln melalkukaln kritik. Yalng dimalksud dengaln kritik disini 

aldallalh kerjal intelektuall daln ralsionall yalng mengikuti metodologi 

sejalralh gunal mendalpaltkaln objektivitals sualtu kejaldialn.
36

  

Krtik sumber dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu kritik 

internal dan kritik eksternal. 

a. Kritik Internall 

Pada kritik internal peneliti mengkaji kandungan informasi 

dari sumber, apakah sumber yang didapat dapat dipercaya atau 

sebaliknya. Sumber yang didapatkan sebelumnya dibandingkan 

untuk mendapatkan sumber-sumber terpercaya. Akhirnya sumber-

sumber terpercaya tersebut dikumpulkan dan kemudian dirangkai 

menjadi fakta sejarah. 

b. Kritik Eksternall 

Pada kritik eksternal peneliti mengidentifikasikan sumber 

lisan dan tertulis. Sumber lisan yang dipilih perlu terlebih dahulu 

dinilai dalam segi kelayakan sumber dan pengetahuan yang 
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dimiliki oleh sumber lisan terhadap peristiwa yang menjadi pokok 

penelitian. Dalam hal ini peneliti juga perlu melihat profil sumber 

lisan untuk menguatkan data yang diperoleh. 

4. Interpretalsi 

Interpretalsi beralrti menalfsirkaln altalu memberi malknal kepaldal 

falktal-falktal altalu bukti-bukti sejalralh. Falktal-falktal daln salksi-salksi sejalralh 

itu tidalk bisal berbicalral sendiri mengenali alpal ya lng disalksikalnnyal dalri 

reallitals malsal lalmpalu.
37

 

Aldalpun dallalm talhalp ini peneliti a lkaln melalkukaln alnallisis 

penghubungan fakta-fakta yang telah didapat setelah selesai 

melakukan kritik sumber, kemudian setelah itu menafsirkannya. 

Interpretasi tidak sekedar penafsiran, namun semebum melakukan 

interpretasi akan dilakukan penyelaman yeng mendalam, mendasar 

terhadap data ataupun fenomena agar mencapai inti dari data tersebut. 

5. Historiogralfi 

Historiogralfi merupalkaln lalngkalh teralkhir dallalm metode 

penelitialn sejalralh. Historiogralfi merupalkaln calral penulisaln, pemalpalraln 

lalporaln halsil penelitialn sejalralh yalng dilalkukaln. Menurut Soedja ldmoko 

historiogralfi aldallalh lalngkalh terberalt, kalrenal dallalm lalngkalh teralkhir ini 

pembuktialn metode sejalralh sebalgali bentuk disiplin ilmia lh 

dipertalruhkaln.
38

 Historiogralfi merupalkaln lalnjutaln dalri talhalp 

implementalsi kalrenal ketikal melalkukaln penulisaln dallalm sejalralh halrus 
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sesuali, hall ini perlu diperhaltikaln tentalng perkembalngaln penulisaln 

sejalralh. 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Peran Dan Pemanfaatan 

Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso Sebagai Sarana Wisata Edukasi 

Sejarah Di Desa Pekauman-Bondowoso Tahun 2017-2022” agar skripsi ini 

menyeluruh dan terpadu sebagai penelitian ilmiah. Penulisannya 

menggunakan sisitematika penulisan penelitian yang berisi lima bab 

dengan sub-babnya masing-masing yang terdiri dari: 

Bab I: Pendahuluan. Pada bab pendahuluan penulis menguraikan 

hal-hal yang menjadi latar belakang, fokus penelitian, ruang lingkup 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, studi terdahulu, kerangka 

konseptual, metode penelitian, dan sisitematika pembahasan. 

Bab II: Sejarah Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso. Pada 

bab ini penulis menguraikan tentang gambaran umum, sejarah Pusat 

Informasi Megalitikum Bondowoso, tujuan Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso, dan koleksi-koleksi Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso. 

Bab III: Proses pengembangan Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso menjadi wisata edukasi sejarah. Pada bab ini penulis akan 

menguraikan tentang pengembangan Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso oleh pengurus, pengembangan Pusat Informasi Megalitikum 

oleh pemerintah, sarana dan prasarana di Pusat Informasi Megalitikum 
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Bondowoso, pengembangan Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 

jangka pendek, menengah, dan panjang, pengunjung di Pusat Informasi 

Megalitikum Bondowoso, dan faktor eksternal dan faktor internal dalam 

pengembangan Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso. 

Bab IV: Pemanfaatan terhadap Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso sebagai sarana wisata edukasi sejarah. Pada bab ini penulis 

menguraikan tentang manfaat Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso, 

manfaat yang didapatkan oleh masyarakat sekitar, dan manfaat yang 

didapatkan oleh pengunjung. 

Bab V: Penutup. Pada bab penutup ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

SEJARAH PUSAT INFORMASI MEGALITIKUM BONDOWOSO 

A. Gambaran Umum Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso (PIMB) 

Salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Timur tepat 

berada di bagian timur Pulau Jawa, Kota yang dikenal dengan sebutan “Kota 

Tape” ialah Bondowoso. Suhu udara di Kabupaten Bondowoso sangat sejuk 

dikarenakan terletak di antara pegunungan Kedeng Utara dan puncaknya 

gunung Raung dan gunung Ijen. Pada bagian timur terdapat kaki pegunungan 

Hyang dengan puncak hunung Argopuro, sedangkan bagian barat terdapat 

gunung Kerici dan gunung Kilap. Pada bagian utara terdapat gunung Alas 

Sere, gunung Biser dan gunung Bedusa. 

Bondowoso secara geografis terletak pada bagian timur Pulau Jawa 

yang termasuk bagian dari tapal kudaa Karesidenan Besuki. Bondowoso 

merupakan daerah dataran tinggi yang kaya akan air sehingga tanah di 

Bondowoso dominan subur ketika ditanami tanaman apapun jika diletakkan 

di daerah pegunugan dengan dasar dataran rendah di bagian dalamnya. Selain 

itu, tempat ini dijadikan sebagai salah satu wilayah di Indonesia yang 

dipercaya sebagai tempat penyimpanan sejarah purbakala (zaman dulu) serta 

peninggalan pra aksara berupa bagunan batu besar yang disebut dengan 

kebudayaan megalitikum oleh arkeolog.
39

Bondowoso merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi yang 

sangat bagus terutama pada peninggalan megalitikum. Kota ini secara 

39
 Mashoed, Sejarah dan Budaya Bondowoso, (Surabaya: Papyrus, 2004), 18. 
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geografis berada di bagian timur Provinsi Jawa Timur, berbatasan langsung 

dengan Kota Situbondo di sebelah utara, Kota Banyuwangi di sebelah timur 

dan Kota Jember di sebelah selatan.
40

 Kota ini memiliki ribuan situs-situs 

megalitikum yang tersebar di berbagai wilayah. Di Desa Pekauman 

merupakan salah satu tempat ditemukan banyak peninggalan-peninggalan 

megalitikum yang ada di dalamnya. Sehingga jalan di Desa Pekauman diberi 

nama Jalan Purbakala, hal tersebut menandakan bahwa Desa Pekauman 

merupakan pusat dari benda cagar budaya yang berada di Bondowoso 

ditambah lagi di Desa Pekauman terdapat Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso (PIMB).  

Gambar 1.1 Denah Lokasi 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, didapatkan dari PIMB 

PIMB merupakan lokasi yang secara geografis berada di Desa 

Pekauman Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso. Tempat ini banyak 

dikenal oleh masyarakat luar daerah bahkan sampai ke Mancanegara. PIMB 
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 Badan Pusat Statistik Bondowoso, Kabupaten Bondowoso dalam Angka Bondowoso Regency 
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memiliki tinggalan megalitikum yang sangat banyak sehingga mengundang 

perhatian khususnya para peneliti, sejarawan, dan juga masyarakat yang ingin 

tahu tentang kehidupan masa lalu khususnya pada zaman megalitik. Desa 

Pekauman merupakan salah satu Desa yang memiliki  potensi yang lengkap, 

mudah dijangkau, sehingga para pengunjung bahkan wisatawan mudah untuk 

mengunjungi PIMB.  

PIMB terletak di Jalan Purbakala Desa Pekauman Kecamatan 

Grujugan Kabupaten Bondowoso Provinsi Jawa Timur. Adapun visi dari 

PIMB adalah “Terwujudnya sumber informasi warisan budaya megalitik 

terlengkap di Indonesia untuk masyarakat.” Sedangkan misinya sebagai 

berikut, menyediakan informasi dan materi edukatif tinggalan budaya 

megalitik, mendokumentasikan dan mengkonservasikan tinggalan budaya 

megalitik koleksi Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso, melakukan 

penelitian tinggalan megalitik, melakukan sosialisasi tentang pentingnya 

benda megalitik, melakukan kerjasama dengan instansi dan 

sekolah,melakukan pengelolaan Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 

secara professional, dan memberikan pelayanan prima kepada pengunjung. 

B. Sejarah Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 

Peninggalan benda-benda yang berada di Kabupaten Bondowoso 

banyak didominasi oleh peninggalan prasejarah yaitu tinggalan megalitikum. 

Pada awalnya peninggalan megalitikum kurang mendapatkan perhatian dari 

masyarakat, masyarakat beranggapan bahwa benda-benda purbakala itu tidak 

jauh berbeda dengan batu-batu yang berada di sekitarnya. Sehingga kondisi 
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peninggalan banyak dalam kondisi yang tidak terawat, hal tersebut 

dikarenakan tinggat pengetahuan dan wawasam masyarakat pada saat itu 

masih menjadi faktor utama masyarakat tidak peduli dengan kelestarian 

peninggalan-peninggalan prasejarah tersebut.
41

 

Sejarah PIMB awalnya PIMB tidak seperti sekarang, awal pertama 

didirikannya PIMB berawal karena berkaca dari kasus yang terjadi di 

Nangkaan. Yang mana di Nangkaan dulunya terdapat sarkofagus yang berada 

di atas bukit yang berada di lahan warga, pada saat itu akan ada pembangunan 

perumahan dikarenakan pemilik lahan telah menjual lahannya kepada 

devlopert. Karena di lokasi tersebut terdapat cagar budaya sehingga 

masyarakat yang berada di sekitar lahan tersebut menolak dan tidak 

mengizinkan adanya pembangunan perumahan dikarenakan masyarakat 

meyakini bahwa disana terdapat  makam bujuk dan oleh masyarakat sekitar 

dianggap keramat. Pada waktu yang bersamaan terdapat isu mengenai makam 

pindah dan sempat menjadi bahan perbincangan banyak orang. Berkaca dari 

kejadian tersebut bapak Lutfi yang dulunya merupakan anggota Tim Ahli 

Cagar Budaya (TACB), berdiskusi dengan bapak Heri dan teman-teman 

lainnya, mereka berdiskusi tentang bagaimana jika membuat semacam pusat 

informasi yang digunakan sebagai tempat untuk media pembelajaran. Sampai 

pada akhirnya menentukan lokasi mana yang cocok untuk didirikan pusat 

informasi. Setelah proses diskusi panjang yang dilakukan oleh bapak Lutfi 

serta rekan-rekan yang lain dengan demikian tercetuslah lokasi yang hendak 
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dipilih untuk dijadikan lokasi dari PIMB. Namun, lokasi awal dari PIMB ini 

bukan berada di Desa Pekauman tetapi lokasi awalnya rencananya berada di 

Situs Betoh Labeng (Batu Pintu) yang berada di Desa Banyuputih Kecamatan 

Wringin, kerena disana situsnya sudah ada. Namun rencana tersebut tidak 

diindahkan oleh pemilik lahan yang berada di situs Betoh Labeng, pemilik 

lahan tersebut menolak bahkan mempersulit. Sehingga dikarenakan ada 

penolakan di lokasi pertama akhirnya mereka mendiskusikan ulang lokasi 

mana yang cocok untuk ditempatkan sebagai pusat informasi, setelah melalui 

diskusi yang panjang pembangunannya di pindahkan ke Desa Pekauman yang 

berada di Kecamatan Grujugan. Hal tersebut terjadi atas saran dan informasi 

dari bapak Haji Zen dimana beliau memberi informasi bahwa lahan kas desa, 

yang awalnya lahan tersebut direncanakan akan di gunakan sebagai kuburan 

umum tetapi tidak jadi, sehingga di alih fungsikan sebagai tempat pusat 

informasi untuk media pembelajaran, sehingga terbentuklah PIMB.
42

 

Awal mula berdirinya PIMB dikarenakan banyaknya kunjungan yang 

datang ke Kecamatan Grujugan khususnya pada Desa Pekauman, tujuan dari 

kunjungan tersebut adalah untuk melihat benda-benda bersejarah yang berada 

di Desa Pekauman. Sebelum adanya PIMB untuk melihat benda-benda 

bersejarah harus menentukan waktu terlebih dahulu, tidak dapat langsung 

berkunjung. Karena pada saat itu waktu kunjungan hanya dapat dilakukan 

pada bulan-bulan tertentu saja yaitu pada bulan September yaitu bulan setelah 

musim panen selesai. Karena benda-benda megalitikum yang ada di Desa 
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Pekauman itu terletak di lahan-lahan pertanian milik masyarakat, sehingga 

sebelum adanya PIMB pengunjung yang ingin melihat benda-benda 

bersejarah tidak dapat sesuka hati berkunjung, namun harus ada janji terlebih 

dahulu. Dengan demikian pemerintah daerah mempunyai rencana untuk 

mendirikan PIMB. Pada waktu itu masih di Dinas Pariwisata, jadi ada dua 

dinas yaitu Dinas Pariwisata dan Dinas Pendidikan. Pada tahun 2016 

merupakan awal mula pembangunannya tetapi masih berupa pagar dan 

paving saja belum ada gedung. Kemudian pada tahun 2017 mulai ada 

pembangunan dan penataan lingkungan seperti, penataan taman-taman dan 

pemindahan benda-benda yang banyak ditemukan oleh warga. Lokasi ini 

dipilih karena pertamanya lokasinya ada di Situs Betoh Labeng karena disana 

terdapat penolakan dari pada pemilik lahan sehingga lokasinya di pindahkan 

ke Desa Pekauman. Desa pekauman di jadikan sebagai lokasi PIMB bukan 

tanpa alasan dikarenakan lahan yang ditempati PIMB ini merupakan lahan 

dari pada pemerintah Daerah. Jadi lahan ini adalah bekas gedung sekolah 

tetapi hanya satu kelas. Pada saat itu kami rebutan dengan desa, desa 

membutuhkan lahan untuk kuburan umum jadi waktu itu berebutan. 

Kemudian kami mengusulkan kepada Dinas Pariwisata dan dari Dinas 

Pariwisata direspon dengan baik dan akhirnya pada tahun 2016 terjadilah 

pembangunan pagar dari PIMB.
43

 

Pada awalnya sejarah pendirian PIMB di Desa Pekauman Kecamatan 

Grujugan Kabupaten Bondowoso adalah ide dari beberapa teman termasuk 
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dari komonitas,  akademisi karena di Desa Pekauman ini banyak ditemukan 

tinggalan megalitikum yang lengkap dibandingkan dengan yang lain. 

Kemudian mengajukan kepada pemerintah untuk menggunakan tanah 

dikarenakan tanah yang berada di Desa Pekauman, dikarenakan adalah tanah 

Negara pada waktu itu, agar dapat digunakan untuk didirikan sebuah 

bangunan. Jadi pada waktu itu pihak pengelola masih belum berfikir ke 

Museum tetapi hanya PIMB, dikarenakan disini paling lengkap tinggalan 

megalitikum.
44

 

 

C. Tujuan Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 

Berdirinya sebuah bangunan yang ada bukan tanpa alasan. Sama 

halnya dengan di dirikannya PIMB itu bukan tanpa alasan, melainkan tujuan 

didirikannya PIMB adalah sebagai media edukasi untuk pengunjung serta 

bertujuan untuk menjaga koleksi-koleksi cagar budaya yang telah hampir 

rusak di lapangan kemudian dikumpulkan di PIMB agar ada yang 

melindungi, merawat serta melestarikan. Sehingga yang menjadi tujuan 

utama dari PIMB adalah untuk pengunjung agar dapat berwisata serta 

menambah pengetahuan tentang tinggalan-tinggalan megalitikum yang ada di 

Kabupaten Bondowoso yang telah diletakkan di PIMB.
45

 

Tujuan dari PIMB itu ada tiga, pertama perlindungan terhadap cagar 

budaya yang berada di Kabupaten Bondowoso terutama megalitikum yang 
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mana pusatnya paling banyak berada di Desa Pekauman. Kemudian yang 

kedua disamping perlindungan adalah edukasi dimana rencana awalnya 

memang PIMB ini sebagai pusat edukasi belajar tentang megalitikum karena 

disamping lengkap mewakili peninggalan-peninggalan megalitikum yang ada 

di Kabupeten Bondowoso. Jadi ketika berkunjung ke PIMB masyarakat sudah 

tahu bahwa tempat ini  terdapat peninggalan-peninggalan megalitikum yang 

tersebar di wilayah Bondowoso kemudian dikumpulkan di PIMB. Sehingga 

ketika pengunjung ingin mengetahui peninggalan megalitikum ke lokasi yang 

sebenarnya maka mereka bisa menghubungi juru pelihara, karena seperti 

yang kita ketahui bersama bahwa lokasi-lokasi megalitikum yang tersebar di 

Kabupaten Bondowoso itu pertama akses untuk menju lokasi megalitikum itu 

sulit, kedua jauh dari permukiman warga, dan ketiga tidak ada papan 

informasi sehingga tidak banyak orang mengetahui lokasi tersebut dan untuk 

mengetahui lokasi sebenarnya harus melalui juru pelihara, sebagai edukasi 

dan nantinya sebagai media pendidikan. Kemudian yang ketiga sebagai 

informasi, jadi disinilah tempat Informasi Megalitikum Bondowoso. Secara 

garis besar tujuan dari PIMB itu ada tiga yaitu perlindungan, edukasi, dan 

informasi.
46

 

 

D. Koleksi Di Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 

Koleksi yang ada di PIMB sebagian besar merupakan hibah dari 

masyarakat dan didapatkan dengan cara melakukan eskavasi terhadap titik-
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titik yang dianggap memiliki kemungkinan terdapat cagar budaya di 

dalamnya.  

Koleksi-koleksi yang berada di PIMB kurang lebih dari 90% 

merupakan hibah dari masyarakat. Jarang sekali dilakukan eskavasi, koleksi 

hasil eskavasi benda-bendanya didapatkan dari situs semua. Peninggalan-

peninggalan yang berada di PIMB banyak ditemukan masyarakat ketika 

melakukan penggalian untuk lahan pertaniannya, sehingga pada waktu 

penggalian sering ditemukan benda-benda peninggalan prasejarah, 

masyarakat lalu menginformasikan kepada juru pelihara yang berada di PIMB 

dan menghibahkan hasil temuan atau koleksi yang dimilikinya kepada PIMB. 

Sementara untuk proses klasifikasi terhadap hasil temuan-temuan tersebut 

diserahkan kepada TACB, BPCB, yang sekarang menjadi BPK sehingga 

nantinya mereka yang dapat menilai tentang temuan tersebut.
47

  

 

Koleksi-koleksi terbanyak yang tersimpan di PIMB adalah batu 

kenong, manik-manik, dan uang logam. Koleksi-koleksi dari peninggalan-

peninggalan megalitikum yang terdapat di Kabupaten Bondowoso beberapa 

di letakkan di PIMB dimana dalam PIMB koleksi tersebut dibedakan menjadi 

dua ruangan yaitu ruangan indoor dan ruangan outdoor adapun koleksi yang 

ada di PIMB sebagai berikut: 

1. Koleksi Yang Berada Di Indoor 

                                                           
47

 Bapak Mega selaku Juru Pelihara Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso. diwawancarai oleh 

Imelda Aprilia Hidayat, PIMB 16 Mei 2023 pukul 10.00 WIB. 



42 

 

 
  

Koleksi yang di letakkan dalam ruangan indoor merupakan 

koleksi yang berukuran kecil serta sedang. Koleksi-koleksi yang ada di 

ruangan indoor hampir seluruhnya merupakan hibah dari masyarakat. 

Koleksi yang berada pada ruangan indoor terdiri dari arca megalit, 

gilingan, phalus, koin, manik-manik dan lainnya. semua jenis peninggalan 

yang diletakkan pada ruangan in door telah diberikan penjelasan, terutama 

penggunaannya pada masa lalu serta diberikan lokasi pertama ditemukan 

dan nama orang yang telah menghibahkan kepada PIMB. Diantara koleksi 

yang di letakkan di ruangan in door antara lain penjelasannya sebagai 

berikut: 

a. Arca Megalit  

Gambar 1.2 Arca Megalit 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi didapatkan dari PIMB 

Arca megalit merupakan arca-arca yang digambarkan dengan 

bentuk pahatan anatomi yang lengkap dari kepala hingga kaki, arca 

kepala manusia atau binatang dan tidak menunjukkan pengaruh 

Hindu-Budha, dimana arca tersebut digunakan untuk penyembahan 

kepada arwah nenek moyang. Arca megalit sifatnya dinamis, 

menggambarkan gerak menari, berjalan, berburu, dan sebagainya. 



43 

 

 
  

Namun ada pula yang bersifat statis, seperti duduk, berdiri, dan 

sebagainya. Sementara yang berupa hewan biasanya berbentuk 

kerbau, burung, harimau, dan lain sebagainya. Untuk membedakan 

jenis kelaminnya pada arca megalit ditandai pada bagian alat kelamin. 

Namun untuk perempuan tidak ditandai dengan buah dada, tetapi yang 

paling menonjol adalah terlihat pada bentuk telinga, hidung yang 

berbentuk segi empat, tulang hidung diteruskan ke atas bersambung 

dengan alis. Pembangunan arca megalit dimaksudkan untuk 

memberikan penghormatan kepada pemimpin, kepala suku, atau 

mereka yang dianggap berjasa. Arca megalit juga digunakan sebagai 

pemujaan terhadap arwah nenek moyang, dimana pada umumnya 

bentuk dari arca tersebut sangat sederhana. Arca megalit bisa 

ditemukan di Desa Pekauman Kecamatan Grujugan, Desa Prajekan 

Lor, Desa Karangsengon Kecamatan Kelabang, dan Kecamatan 

Curahdami. 

b. Phalus 

Gambar 1.3 Phalus  

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Phalus adalah perwujudan dari alat kelamin laki-laki sebagai 

lambang kesuburan. Penggambaran alat kelamin merupakan simbol 
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dari kelahiran dan proses penciptaan baru. Simbol kesuburan ini 

merupakan pesan dari masa lalu. Tidak hanya dilihat dari fisiknya 

saja, tetapi harus ditempatkan pada kerangka yang luas bahwa simbol 

tersebut adalah bentuk dari interaksi antara dunia bawah dan dunia 

atas. Kesuburan dapat diartikan juga dengan menjaga keseimbangan 

alam dimana ekosisitem lingkungan harus terjaga dan harus terus 

dijaga jika alam ingin bersahabat dengan manusia. Dalam tradisi 

megalitik, mereka percaya bahwa para dewa dan leluhur dapat 

dipanggil ke dunia pada saat upacara, dimana diharapkan dapat 

memberikan kesuburan dan kesejahteraan. Phalus di Nusa Tenggara 

Timur biasanya dipergunakan oleh tokoh adat untuk pelaksanaan 

upacara perkawinan dengan harapan agar keturunan pertama lahir 

seorang laki-laki. Phalus yang diletakkan di PIMB merupakan temuan 

dari masyarakat yang kemudian diserahakan kepada PIMB agar dapat 

lebih bermanfaat untuk mengedukasi pengunjung yang datang ke 

PIMB, sehingga pengunjung dapat melihatnnya secara langsung dan 

mengetahui bahwa phalus pernah ditemukan juga di Kabupaten 

Bondowoso. Phalus merupakan koleksi yang ada di PIMB ditemukan 

di Kecamatan Grujugan, dan hibah dari bapak Fauzan Ali. 
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c. Bola Batu 

Gambar 1.4 Bola Batu 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Bola batu dapat ditemukan dalam jumlah yang banyak dengan 

berbagai ukuran dan variasi. Bola batu menjadi salah satu jenis 

peralatan yang penting digunakan pada kehidupan manusia purba. 

Namun keberadaan bola batu ini masih menjadi perdebatan. Sebagian 

berpendapat bahwa bola batu bukanlah buatan manusia melainkan 

terbentuk secara alami akibat dari pelapukan sehingga membentuk 

bulat. Sebagian lagi berpendapat bahwa bola batu adalah alat yang 

dibuat oleh manusia untuk suatu keperluan. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya ciri pengerjaan berupa bekas-bekas pangkasan dan beberapa 

bekas-bekas pemakaian berupa luka kecil di permukaan bola batu 

akibat dari penggunaan. Sehingga bola batu dapat disimpulkan 

sebagai alat berburu yang digunakan untuk melempar pada saan 

melakukan pemburuan pada binatang. Namun bola batu yang 
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ditemukan di Kabupaten Bondowoso belum diketahui dengan pasti 

fungsi sebenarnya. Bola batu ini merupakan temuan dari warga yang 

kemudian warga tersebut mengikhlaskan untuk koleksinya 

diletakakan di PIMB, dengan tujuan agar peninggalan megalitikum 

yang ditemukan tersebut dapat diketahui banyak orang. Bola batu ini 

merupakan koleksi yang ada di PIMB yang ditemukan di Kecamatan 

Grujugan, dan hibah dari bapak Fauzan Ali. 

d. Lumpang Batu 

Gambar 1.5 Lumpang Batu 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Lumpang batu adalah pemberian nama untuk megalit yang 

dicirikan oleh bongkahan batu yang dipahatkan lubang pada bagiann 

atas permukaannya yang berjumlah satu alau lebih. Lumpang batu 

biasanya erat kaitannya dengan kegiatan menumbuk biji-bijian yang 

perlu dikupas atau dihaluskan. Nama alat yang digunakan untuk 

menumbuk disebut dengan alu. Bagi masyarakat Jawa dahulu alat ini 

wajib dimiliki karena pada saat itu fungsi dari lumpang batu sangat 
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penting, sehingga sampai saat ini masih sering dijumpai di daerah 

Jawa. Awalnya keberadaan lumpang lebih banyak digunakan untuk 

menumbuk padi menjadi beras, namun seiring berjalannya waktu 

lumpang berubah fungsi menjadi penumbuk beras menjadi tepung. 

Hal ini adalah salah satu alih fungsi yang terjadi pada lumpang. 

Lumpang merupakan alat yang telah digunakan ratusan tahun yang 

lalu, lumpang juga digunakan pada suku-suku lain di Nusantara 

dengan nama yang berbeda-beda. Dahulu kala masyarakat Jawa 

menganggap lumpang batu sebagai simbol kesuburan. Namun saat ini 

masyarakat Jawa Pedesaan saat ini sudah jarang digunakan.  Lumpang 

batu merupakan koleksi PIMB merupakan temuan dari Kecamatan 

Tamanan, dan merupakan hibah dari bapak Fajriyanto. 

e. Alat Pemukul Kulit Kayu 

Gambar 1.6 Alat Pemukul Kulit Kayu 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Alat pemukul kulit kayu ini digunakan orang zaman dahulu 

untuk memukul kulit kayu sehingga menjadi bagian yang tipis yang 

dipergunakan sebagai bahan untuk membuat kain. Alat pemukul kulit 

kayu merupakan salah satu cara untuk menyiapkan bahan pakaian 
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dengan cara memukul-mukul kulit kauy sampai tipis dan halus. Cara 

pembuatannya yaitu melalui proses yang sederhana, yaitu sebelumnya 

kulit kayu tersebut di pukul-pukul terlebih dahulu, kemudian di buang 

kulit luarnya, setelah itu di rendam dan dimasak sehingga seratnya 

menjadi lunak. Selanjutnya dipukul-pukul dengan beberapa alat 

pemukul sehingga kulit kayu tersebut menjadi lebar, halus, dan tipis. 

Penemuan dari alat pemukul kayu menandakan bahwa pada zaman 

dahulu manusia purba telah menggunakan dan memproduksi pakaian 

secara mandiri. Bentuk dari alat pemukul kayu cukup beragam, pada 

umumnya alat pemukul kayu terdiri dari gagang dan bagiab pemukul. 

Namun kebanyakan temuan alat pemukul kayu hanya ditemukan 

bagian pemukulnya saja, karena bagian gagang dari alat pemukul 

kayu terbuat dari kayu dan rotan sehingga bagian gagangnya mudah 

hancur termakan zaman. Alat pemukul kayu ini merupakan koleksi 

yang berda di PIMB, yang ditemukan di Kecamatan Tamanan, dan 

merupakan hibah dari bapak Fajriyanto. 
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f. Alat pemecah Biji  

Gambar 1.7 Alat Pemecah Biji 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Alat pemecah biji ini digunakan orang zaman dahulu untuk 

memecahkan biji-bijian dari kulit luarnya. Biji-bijian yang dipecahkan 

menggunakan alat pemecah biji pada zaman dahulu adalah biji-biji 

dimana kulit luarnya itu keras sehingga digunakanlah alat tersebut. 

Peninggalan megalitikum berupa alat pemecah biji ini diletakkan di 

PIMB agar pengunjung dapat mengetahui dan melihat secara langsung 

alat pemecah biji, sehingga diharapkan nantinya pengunjung bisa tahu 

bahwa alat pemecah biji juga pernah ditetemukan di Kabupaten 

Bondowoso, dan kemudian diletakkan di PIMB. Alat pemecah biji 

dapat langsung dilihat secara langsung di PIMB serta juga diberikan 

penjelasan tentang kegunaannya pada zaman dahulu sehingga 

masyarakat bukan hanya dapat melihatnya secara langsung tetapi 
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masyarakat juga dapat mengetahui kegunaanya pada zaman dahulu. 

Serta diharapkan pengunjung setelah berkunjung ke PIMB 

mendapatkan wisata ditambah edukasi tentang koleksi-koleksi yang 

ada di PIMB. Alat pemecah biji ini merupakan koleksi yang ada di 

PIMB yang ditemukan di Kecamatan Tamanan, dan merupakan hibah 

dari Bapak Fajriyanto. 

g. Alat Batu 

Gambar 1.8 Alat Batu 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Alat batu merupakan alat atau perkakas yang sebagian atau 

bahkan seluruhnya terbuat dari batu. Alat ini identik dengan alat yang 

digunakan pada masa prasejarah. Alat batu ini digunakan orang zaman 

dahulu untuk berburu, meskipun struktur dan bentuknya masih sangat 

sederhana. dimana ada satu bagian yang tajam yaitu hanya terdapat di 

satu sisi saja. Namun pada tradisi megalitik di Bondowoso alat batu 

sudah tidak dipergunakan sebagai alat sehari-hari tetapi dipergunakan 

sebagai bekal kubur bagi yang mati. Alat batu ini di letakkan di PIMB 

dengan dikelompokkan sesuai dengan jenisnya, agar pengunjung bisa 
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lebih gampang untuk memahami jenis-jenis dari alat batu ini. 

Diletakkannya di PIMB bukan tanpa alasan, supaya pengunjung dapat 

melihatnya secara langsung peninggalan-peninggalan pada zaman 

dahulu secara langsung terutama pada alat batu ini, karena jika tetap 

diletakkan di tempat pertama kali ditemukan kemungkinan besar 

masyarakat akan mengalami kesulitan untuk melihatnya. Seperti 

diketahui bersama peninggalan-peninggalan yang terdapat di 

Kabupaten Bondowoso untuk mencapai lokasi yang sesungguhnya 

akses jalannya kurang memadai, dan juga tidak ada papan informasi 

yang jelas untuk menuju ke lokasi tersebut. Sehingga disimpanlah di 

PIMB. 

h. Gilingan / Gilisan  

Gambar 1.9 Gilingan/Gilisan 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

  



52 

 

 
  

Gilingan adalah suatu alat yang digunakan untuk menggiling, 

pada salah satu sisi terdapat cerat sebagai saluran untuk mengeluarkan 

hasil gilingan. Batu ini digunakan untuk menggiling biji-bijian agar 

menjadi buliran-buliran kecil sebelum diolah. Diatas batu gilingan 

terdapat lubang kecil, lubang kecil tersebut dibuat untuk memasukkan 

biju-bijian yang akan di giling. Pada batu yang di atas di bagian 

samping terpasang kayu biasanya berbentuk huruf L pada salah satu 

ujungnya ditanam kedalam batu sehingga kayu tersebut digunakan 

sebagai pegangan untuk menarik atau mendorong agar gilingan 

berputar-putar serta dapat menghancurkan biji-bijian. Selanjutnya batu 

gilingan diputar dengan tangan kanan sedangkan tangan kiri biasanya 

digunakan untuk memasukkan biji-bijian sedikit demi sedikit. Saat ini 

peran dari gilingan telah digantikan oleh mesin penggiling, bahkan 

batu gilingan saat ini sudah sulit dijumpai, bahkan pengrajin dari batu 

gilingan itupun sudah ridak ada. Gilingan yang berada di Kabupaten 

Bondowoso diletakkan di PIMB dengan tujuan agar pengunjung dapat 

melihat secara langsung kalau di Kabupaten Bondowoso juga pernah 

ditemukan gilingan. Gilingan koleksi PIMB merupakan temuan di 

Kecamatan Tlogosari dan hibah dari bapak Abrori. 

  



53 

 

 
  

i. Botol Wadah Obat  

Gambar 1.10 Botol Wadah Obat 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Botol wadah obat merupakan tinggalan tradisi megalitik yang 

terbuat dari batu dan diperguanakan sebagai tempat untuk wadah obat. 

Botol wadah obat merupakan koleksi PIMB dimana temuan dari 

Kecamatan Tlogosari dan hibah dari bapak Mukhyidin. 

j. Manik-Manik 

Gambar 1.11 Manik-Manik 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 
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Manik-manik merupakan warisan budaya lintas zaman, hal ini 

menjadi bukti bahwa aksesoris sudah digunakan masyarakat zaman 

megalitikum, pada saat itu manik-manik berkaitan erat dengan nilai 

kepercayaan. Selain untuk perhiasan maik-manik juga digunakan 

sebagai bekal kubur masyarakat zaman batu. Manik-manik yaitu 

sebuah perhiasan yang berbentuk bulat, lonjong dan juga persegi. 

Yang bagian tengahnya diberi lubang supaya bisa dirangkai menjadi 

kalung dan gelang. Manik-manik bisa terbuat dari logam, kaca, 

terakota, batu kerang, tulang, gading, gigi, dan biji-bijian. Jika manik-

manik ditemukan bersama dengan kerangka tubuh dan gerabah, maka 

bisa disimpulkan bahwa manik-manik tersebut merupakan salah satu 

dari bekal kubur. Bentuk dari manik-manik bermacam-macam, 

bahannya juga bermacam-macam tergantung dari zaman. Pada masa 

awal manusia mengenal manik-manik mereka batu atau tulang kecil 

yang kemudian langsung dilubangi. Pada masa selanjutnya manik-

manik dibuat dengan menghaluskan batu menjadi bentuk presisi. 

Sedangkan pada zaman batu baru, manusia menggunakan tanah liat 

yang dikeringkan dan diberi ukiran. membuatnya dengan Manik-

manik koleksi PIMB merupakan temuan dari Kecamatan Sumber 

Pandan dan Grujugan dan hibah dari bapak Mulyadi dan bapak Hj. 

Fauzan Ali. 
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k. Gerabah  

Gambar 1.12 Gerabah 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Gerabah adalah wadah yang terbuat dari tanah liat yang 

dibakar. Gerabah telah dikenal sejak masa prasejarah terutama masa 

bercocok tanam dan hampir tersebar di seluruh dunia terutama di 

Kabupaten Bondowoso. Gerabah yang berada di dalam tanah dan 

dilakukan proses eskavasi sering kali ditemukan bersama benda-benda 

lain yang tertinggal bersamanya. Hasil dari temuan benda-benda 

tersebut dapat digunakan sebagai data pendukung satu sama lainnya 

serta sangat bermanfaat untuk mengidentifikasi jenis situs, seperti 

situs permukiman, situs kubur, dan situs pemujaan. Gerabah 

merupakan jenis bekal kubur yang paling dominan dan umum 

ditemui. Gerabah biasanya digunakan orang zaman dahulu sebagai 

bekal kubur atau alat upacara berupa, periuk, cawan, kendi, piring. 

Gerabah yang di temukan di Kabupaten Bondowoso sebagian besar di 

buat dengan teknik gores dengan motif geometric. 
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l. Keramik  

Gambar 1.13 Keramik 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Keramik adalah salah satu benda peninggakan pada zaman 

prasejarah serta menjadi bukti adanya kehidupan pada masa itu. 

Keramik merupakan benda-benda yang terbuat dari tanah liat yang 

telah mengalami proses pembakaran dengan suhu tinggi. Pada masa 

prasejarah keramik yang dibakar secara tradisional bahkan tidak 

mencapai suhu matang tanah dan bentunya selalu berupa wadah 

sederhana yang digunakan untuk menampung air dan bahan makanana 

lainnya serta digunakan orang pada masa prasejarah sebagai bekal 

kubur. Jenis keramik yang digunakan sebagai bekal kubur dapat 

berupa piring, kendi, guci, cawan. Pemberian keramik sebagai bekal 

kubur ini berkaitan dengan status sosial bagi si mati. 

m. Mata Uang Kepeng  
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Gambar 1.14 Mata Uang Kepeng 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Uang kepeng merupakan jenis uang logam yang ditandai 

dengan gambar, huruf dan angka, serta terdapat stampel 

kerajaan/Negara di atasnya. Uang kepeng merupakan salah satu 

budaya materi yang banyak ditemukan di situs-situs arkeologi 

khususnya pada masa klasik. Uang kepeng memiliki tulisan dan 

gambar yang berbeda-beda, tulisan itu sebenarnya mengandung 

permohonan dan doa yang berbeda-beda pula. Tulisan tersebut dibuat 

sesuai dengan harapan pemerintah yang berkuasa pada saat itu. Oleh 

masyarakat bali uang kepeng dijjadikan sebagai salah satu simbol 

kemakmuran dan digunakan sebagai upacara adat. Uang kepeng pada 

awalnya digunakan sebagai alat pembayaran namun seiring dengan 

perkembangan zaman uang kepeng digunakan sebagai perlengkapan 

upacara dan juga bekal kubur. Uang kepeng ini merupakan koleksi 

PIMB, dan merupakan hibah dari bapak Sukron. 

2. Koleksi outdoor  

Koleksi-koleksi yang diletakkan di outdoor merupakan koleksi-

koleksi dari tinggalan megalitikum yang berukuran besar sehingga oleh 
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peneglola di letakkan di luar ruangan dengan dikelompokkan sesuai 

jenisnya masing-masing dan ditata dengan sedemikian rupa agar terlihat 

rapid dan menarik sehingga dapat menarik pengunjung untuk datang ke 

PIMB. Adapun koleksi-koleksi yang diletakkan di ranagan outdoor 

sebagai berikut: 

a. Batu Kenong 

Gambar 1.15 Batu Kenong 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Batu kenong merupakan salah satu tinggalan megalitik yang 

berbentuk silindris dan umumnya terdapat tonjolan mirip dengan 

kenong pada bagian atasnya, walaupun ada yang tidak memiliki 

tonjolan pada bagian atasnya. Batu kenong memiliki berbagai macam 

fungsi diantaranya, sebagai umpak suatu bangunan, sebagai bentuk 

kesuburan karena bentuknya menyerupai payudara wanita, sebagai 

batas suatu wilayah, dan sebagai media pemujaan kepada arwah nenek 

moyang. Batu kenong ada yang berkelompok dan ada yang sendirian, 
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biasanya diletakkan di luar rumah penduduk. Batu kenong yang 

ditemukan di Kabupaten Bondowoso bentuknya dan ukurannya 

berbeda-beda serta memiliki jenis yang berdeda-beda pula. Batu 

kenong yang berada di Bondowoso terdiri dari empat jenis yaitu, batu 

kenong dengan satu tonjolan, batu kenong dengan dua tonjolan, batu 

kenong yang tidak ada tonjolan, dan batu kenong dua tonjolan hanya 

pada bagian atas tidak mengerucut sedikit rata serta terdapat tonjolan 

pada atasnya. Batu kenong merupakan temuan megalitikum yang 

tersebar dan ditemukan di Kabupaten BondowosoBatu kenong banyak 

ditemukan di Kecamatan Maesan, Grujugan, Wringin, Curahdami, 

Pujer, Wonosari dan Tlogosari. 

b. Menhir 

Gambar 1.16 Menhir 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 
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Menhir adalah batu tunggal, pada umumnya berukuran besar 

yang ditatah sehingga berbentuk tugu dan biasanya diletakkan berdiri 

tegak diatas tanah. Menhir memiiki susunan dalam penataannya yaitu 

bisa berdiri sendiri, atau berkelompok dengan posisi membentuk 

formasi lingkaran, oval, berderet dan tidak beraturan, ada pula menhir 

yang diletakkan terlentang di tanah. Beberapa dari menhir memiliki 

pahatan pada permukaannya sehingga dapat membentuk figur tertentu 

sihingga menampilkan pola-pla hiasan. Menhir yang semacam ini 

dikenal sebagai menhir arca. Ukuran menhir sangat bervariasi tetapi 

seringkali berbentuk meruncing keatas. Dalam kepercayaan animism, 

menhir dipercaya sebagai alat pengikat antara arwah nenek moyang 

dengan anak cucunya. Menhir memiliki bermacam-macam fungsi 

yaitu sebagai media untuk berdoa, tanda kubur, sebagai tempat 

manampung kedatangan roh, penolak bahaya, serta penjaga area 

perkampungan dan tambatan hewan kurban. Menhir banyak 

ditemukan di Kecamatan Grujugan, Wringin dan Maesan. 

c. Batu Dolmen 

Gambar 1.17 Batu Dolmen 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 
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Dolmen merupakan salah satu peninggalan pada zaman 

megalitikum, sebuah meja yang terbuat dari batu monolith besar atau 

batu vulkanik, yang berfungsi sebagai meja atau atap yang ditopang 

dengan sejumlah batu kecil sebagai kakinya. Meja batu tersebut 

biasanya digunakan sebagai tempat meletakkan sesaji pengormaban 

yang merupakan kepercayaan di masa tradisional kuno. Di bawah 

dolmen biasanya dipakai untuk meletakkan mayat, yang mana 

berguna agar mayat tersebut tidak dapat dimakan oleh binatang buas 

maka kaki mejanya diperbanyak sampai mayat tertutup rapat oleh 

batu. Hal yang seperti ini menunjukkan jika masyarakat pada zaman 

itu meyakini akan adanya sebuah hubungan antara yang sudah 

meninggal dengan yang masih hidup, mereka percaya bahwa apabila 

terjadi hubungan yang baik akan menghasilkan hal yang baik. Dolmen 

yang berada di Kabupaten Bondowoso merupakan jenis dolmen semu 

yaitu dolmen yang memiliki fungsi sebagai tempat penguburan pada 

tradisi megalitik. Biasanya memiliki arah orientasi barat-timur. Pada 

bagian bawah batu biasanya ditemui bekal kubur yang dipercaya 

sebagai sesuatu yang disediakan untuk digunakan dalam perjalanan 

menuju alam setelah kematian. Batu dolmen banyak ditemukan di 

Kecamatan Maesan, Grujugan, Wonosari dan Pujer. 
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d. Batu Sarkofagus 

Gambar 1.18 Batu Sarkofagus 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Sarkofagus merupakan tinggalan pada masa megalitik yang 

terdiri dari bagian wadah dan penutup yang digunakan untuk 

menyimpan mayat. Bentuk dari sarkofagus menyerupai lesung atau 

perahu karena kepercayaan nenek moyang yang menganggap bahwa 

dulu nenek moyang datang ke pulau-pulau yang ada di Indonesia 

dengan perahu, dan supaya mereka pergi ke alam lain dengan menaiki 

perahu sama seperti saat mereka tiba. Untuk melindungi jasad orang 

yang sudah mati dari gangguan gaib, pada saekofagus dipahatkan 

motif topeng dengan berbagai macam ekspresi. Sarkofagus umunya 

terbuat dari batu besar akan tetapi ada pula sarkofagus yang terbuat 

dari logam. Biasanya di dalam sarkofagus ditemukan mayat, dan bekal 

kubur berupa periuk, kapak persegi, perhiasan, manik-manik, dan 

benda-benda perunggu serta besi. Sarkofagus yang ada di Kabupaten 

Bondowoso dibagi menjadi tiga jenis yaitu, sarkofagus yang terdiri 

dari wadah dan tutup dengan bentuk cekungan, sarkofagus yang 
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wadahnya pipih dan tutupnya seperti perahu, dan sarkofagus yang 

wadahnya dibuat dengan membuat ceruk pada batuan kemudian 

tutupnya seperti cekungan pada perahu. Sarkofagus dapat ditemukan 

di Kecamatan Grujugan, Maesan, Curahdami dan Klabang. 

e. Batu Dakon 

Gambar 1.19 Batu Dakon 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Batu dakon terbuat dari batu monolith yang diberi lubang-

lubang kecil pada permukaannya dengan jumlah lebih dari satu. 

Penyebutan batu dakon oleh masyarakat dikarenakan bentuknya 

menyerupai alat permainan dakon. Batu dakon sekilas mirip seperti 

batu kali pada umumnya, namun yang menjadi perbedaannya terletak 

pada warnanya lebih hitam da nada bagian yang datar. Menurut 

beberapa ahli, batu dakon memiliki berbagai macam fungsi 

diantaranya,sebagai batu pengorbanan bagi si mati, sebagai batu 

peringatan yang mempunyai makna keagamaan dan karekter simbolik, 

dan sebagai alat untuk pertanggalan masa tanam pada masa itu. Batu 
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dakon yang diletakkan di PIMB ukurannya cukup kecil. Sebenarnya 

batu dakon telah banyak di temukan di Kabupeten Bondowoso namun 

bentuknya yang besar sehingga sangat kesulitan ketika akan 

dipindahlkan. Oleh sebab itu ketika ditemukan batu dakon yang 

berukuran kecil serta memiliki keunikan batu dakon tersebut langsung 

dipindahkan ke PIMB yan berguna sebagai salah satu koleksi yang 

dilettakkan di PIMB serta dapat memberikan informasi kepada 

pengunjung tentang rupa dan fungsinya. Batu dakon dapat ditemukan 

di Kecamatan Tlogosari, Curahdami, Wonosari dan Maesan. 

f. Batu Pandhusa 

Gambar 1.20 Batu Pandhusa 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Pandhusa adalah penyebutan dari masyarakat setempat untuk 

menyebut peninggalan tradisi megatitik berupa kubur batu. Jenis 

kubur ini oleh masyarakat setempat disebut dengan sebutan bandhusa 

karena bentuknya seperti keranda makam. batu pandhusa ini 

merupakan bangunan megalitik yang berupa kubur batu. Pandhusa di 
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Indonesia yang hanya ditemukan di daerah Bondowoso sebagai salah 

satu ciri khas budaya megalitik yang pernah berkembang di daerah 

Bondowoso. W.J.A. Willems pada tahun 1938 dalam penelitiannya 

berhasil mengungkap tentang struktur bangunan kubur batu serta 

berhasil menemukan tulang-benulang manusia, pecahan gerabah, 

manik-manik, gigi binatang, fragmen logam besi dan keramik asing. 

Padhusa diketahui terdiri atas struktur bangunan tutup kubur yang 

terbuat dari batu monolit yang berasal dari batuan bereksi vulkanik. 

Kemudian tutup kubur tersebut disangga oleh beberapa balok-balok 

batu berbentuk persegi empat dan membentuk ruang empat persegi 

dan dibagian depan dibentuk pintu yang dapat dibuka setiap saat. Arah 

kubur batu pandusa menghadap ke gunung Yaang, sehingga puncak 

dari gunung tersebut diyakini sebagai tempat bersemayam roh nenek 

moyang pendukung kebudayaan megalitik pada waktu itu. Willems 

menduga kubur batu pandhusa digunakan lebih dari satu individu 

seperti halnya kubur batu di Tana Toraja, Sulawesi. Hal inilah yang 

menjadi unggulan serta potensi cagar budaya yang dimiliki 

Bondowoso dalam lintasan sejarah tradisi prasejarah. Cagar budaya 

pandhusa bisa ditemukan di Situs Pekauman, dan Grujugan. 
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g. Sumur Majapahit 

Gambar 1.21 Sumur Majapahit 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Didapatkan dari PIMB 

Sumur Majapahit yang berada di Kabupaten Bondowoso 

banyak ditemukan di Dusun Krajan Desa Ramban Kulon Kecamatan 

Cermee. Diperkirakan sumur ini merupakan peninggalan pada masa 

Kerajaan Majapahit. Keunikan dari sumur Majapahit terletak pada 

batu bata penyusundinding sumur yang mempunyai pengunci sama 

seperti puzzle sehingga ketika dipasang tidak terlepas. Dalam kata lain 

batu bata tersebut saling mengunci satu sama lain. Kedalaman dari 

sumur Majapahit diperkirakan kurang lebih 5 meter dengan diameter 

tidak lebih dari 1 meter. Berdasarkan temuan sumur Majapahit ini 

diperkirakan daerah setempat dulunya digunakan sebagai tempat 

permukiman pada masa kerajaan Majapahit. Sumur Majapahit yang 

berada di PIMB diambil dari Dusun Krajan 3 RT.9 Situs Ramban 

Kulon. 
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BAB III 

PROSES PENGEMBANGAN PUSAT INFORMASI MEGALITIKUM 

BONDOWOSO MENJADI WISATA EDUKASI SEJARAH 

A. Peran Pengurus Dalam Mengembangkan Pusat Informasi 

Megalitikum Bondowoso Menjadi Wisata Edukasi Sejarah 

Pusat informasi yang tersebar di Indonesia sudah banyak ditemui 

baik yang didirikan di perkotaan maupun pedesaan. Pusat informasi ini 

sudah banyak ditemukan, akan tetapi perlu adanya ciri khas tersendiri yang 

berguna untuk mencuri perhatian masyarakat untuk berkunjung ke pusat 

informasi tersebut. Suatu pusat informasi memiliki fungsi dan tujuannya 

masing-masing, walaupun secara keseluruhan fungsi dan tujuan yang 

diterapkan oleh pusat informasi hampir sama yaitu menyangkut wisata dan 

edukasi tentang peninggalan-peninggalan pada zaman dahulu, salah 

satunya di pusat informasi yang terletak di Kabupaten Bondowoso disana 

banyak sekali terdapat tinggalan-tinggalan megalitikum yang tersusun rapi 

di dalamnya. 

Peran yang dilakukan dalam mengembangkan PIMB disamping 

meyampaikan dengan lisan kepada pengunjung atau wisatawan yang 

datang tentang apa yang diperlukan pengunjung dan memberikan 

penjelasan terhadap koleksi-koleksi yang ada di PIMB. Selain dari pada 

menyampaikan secara lisan pengurus juga mempromosikan PIMB melalui 

media sosial dengan tujuan agar PIMB ini mudah dikenal baik warga 

Bondowoso, luar Bondowoso, bahkan luar negeri. Karena dengan 
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diberlakukan hal semacam itu pengunjung yang datang ke PIMB bukan 

hanya dari dalam negeri saja tetapi ada beberapa kali terdapat kunjungan 

dari wisatawan asing yang berkunjung ke PIMB untuk tidak sekedar 

berwisata tetapi mereka juga belajar mengenai tinggalan-tinggalan 

megalitikum yang ada di Kabupaten Bondowoso khususnya yang 

diletakkan di PIMB.
48

 

 

B. Peran Pemerintah Daerah Dalam Mengembangkan Pusat Informasi 

Megalitikum Bondowoso Menjadi Wisata Edukasi Sejarah 

Setiap manusia dalam hidupnya pasti memiliki peran dalam 

menjalankan kehidupannya, serta dalam melaksanakan peran tersebut, 

setiap manusia memiliki caranya masing-masing dan sikap yang dilakukan 

pasti akan berbeda-beda. Hal ini juga berlaku bagi peran pemerintah 

daerah untuk mengembangkan salah satu contohnya dalam hal 

mengembangkan wisata edukasi sejarah. Sehingga dalam mengembangkan 

wisata edukasi sejarah diperlukan permerintah. Dalam hal ini tugas dan 

fungsi dari Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga, adalah menjadi garda 

terdepan dalam menggerakkan pariwisata, mulai dari perancangan, 

pembinaan, dan pengembangan pariwisata di Kabupaten Bondowoso.
49

 

adapun peran pemerintah dalam mengembangkan : 

1. Peran pemerintah dalam menyediakan sarana dan prasarana 

                                                           
48

 Bapak Fauzan Ali selaku Juru Pelihara dari Balai Pemeliharaan Kebudayaan Jawa Timur, 

diwawancarai oleh Imelda Aprilia Hidayat, PIMB 30 Mei 2023 pukul 09.30 WIB. 
49

 Purwowibowo, Kris Hendrijanto, Budhy Santoso, Syech Hariyono, “Perkembangan Potensi Dan 

Daya Tarik Di Kabupaten Bondowoso”, dalam jurnal of Tourism and Creativity, Vol.5, No.2 

(2021). 
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Sarana dan prasarana merupakan salah satu elemen yang sangat 

penting yang berguna sebagai faktor pendukung untuk menarik 

wisatawan agar berkunjung ke PIMB, dengan menyediakan meja, 

kursi, tempat istirahat yang nyaman, menyediakan toilet, lampu-lampu 

penerangan dan masih banyak lagi lainnya. sarana adalah perlengkapan 

pembelajaran yang dapat dipindah-pindah, sedangkan prasarana adalah 

fasilitas dasar adalah fasilitas dasar yang digunakan untuk menjalankan 

fungsi dari bangunan yang ada. Yang termasuk prasarana yang dimiliki 

PIMB adalah halaman, taman, dan juga akses jalan untuk menuju ke 

lokasi PIMB. Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai 

dimiliki oleh PIMB maka hal ini dapat menarik wisatawan untuk 

berkunjung ke PIMB dengan tujuan untuk mendapatkan sensasi 

berwisata selain dari wisata yang di dapatkan pengunjung yang datang 

ke PIMB juga dapat merasakan belajar sejarah karena di PIMB ini 

adalah surganya benda-benda bersejarah. 

2. Peran pemerintah dalam pembuat perencanaan 

Untuk menghasilkan PIMB seperti sekarang maka pemerintah 

harus membuat rencana terlebih dahulu. Hal ini sangat penting dalam 

proses pengembangan PIMB agar bisa berjalan dengan baik sesuai 

dengan target yang diinginkan. Karena jika dalam mengembangkan 

PIMB jika tidak melalui suatu rencana maka tujuan untuk 

mengembangkan PIMB menjadi wisata edukasi sejarah akan sia-sia 

dan tidak akan sesuai dengan harapan awal. 
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3. Peran pemerintah dalam melakukan pengawasan  

Pengawasan merupakan salah satu cara terpenting untuk 

menghubungkan target dengan realisasi setiap program kegiatan yang 

harus dilakukan oleh pemerintah. Karena dalam mengembangkan 

PIMB jika ingin berjalan dengan efektif dan efisien maka perlu 

diadakan pengawasan, karena jika tidak dilakukan pengawasan maka 

upaya untuk mengembangkan PIMB itu tidak akan berkualitas serta 

proses pengembangan tidak akan selesai pada waktu yang telah 

ditentukan. Oleh karena itu peran pemerintah dalam melakukan 

pengawasan dan pengontrolan sangat penting untuk dilakukan. Peran 

pemerintah dalam mengembangkan PIMB menjadi wisata edukasi 

sejarah sangat penting, karena pemerintah secara langsung maupun 

tidak langsung terlibat dalam pembangunan dan pengembangan PIMB, 

untuk itu perlu adanya kesiapan di dalam berbagai bidang pengelolan 

serta pengembangannya. Maka dengan itu diperlukan keterampilan dan 

keterampilan dalam hal untuk mengembangkan PIMB menjadi wisata 

edukasi sejarah. 

Peran dari Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga sangat luar 

biasa karena kedepannya Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 

Kabupaten Bondowoso menginginkan objek-objek wisata yang 

dimiliki oleh Bondowoso bisa menjadi destinasi. Dengan dimikian, 

diharapkan dengan adanya destinasi yang biasa disebut dengan 

destinasi cagar budaya. Kedepannya Dinas Pariwisata Pemuda Dan 
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Olahraga Kabupaten Bondowoso akan merangkul masyarakat sekitar 

untuk dapat memanfaatkan, mengelola, serta mengembangkan cagar 

budaya yang terdapat pada masing-masing wilayah atau daerah yang 

berada di Kabupaten Bondowoso. Saat ini dari Dinas Pariwisata 

Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Bondowoso sudah mengarah kepada 

pengembangan wisata cagar budaya atau wisata sejarah, sementara 

kalau dulu saat masih di bawah Dinas Pendidikaan masih berfokus 

kepada edukasi yang ditujukan untuk anak-anak belajar. Proses 

pengembangan tersebut dapat dilihat dengan pemerintah memberikan 

fasilitas berupa pembangunan gedung, pembangunan taman. Juru 

prlihara merupakan fasilitas yang diberikan pemerintah untuik 

mengembangkan PIMB, karena sampai saat ini juru pelihara yang ada 

di PIMB masih dibayar oleh pemerintah Kabupaten Bondowoso yang 

bertugas untuk merawat benda cagar budaya yang ada di Kabupaten 

Bondowoso, serta pemerintah juga bekerja sama dengan komunitas, 

dan kelompok sadar wisata agar dapat memanfaatkan benda-benda 

cagar budaya yang ada di Kabupaten Bondowoso secara maksimal, 

terstruktur, dan yang paling penting pengembangan cagar budaya harus 

dan tetap di bawah penanganan Dinas Pariwisata Pemuda Dan 

Olahraga Kabupaten Bondowoso terutama yang menangani cagar 

budaya. Dengan demikian masyarakat tidak boleh mengembangkan 

tanpa sepengetahuan dari dinas terkait. Karena sangat jauh berbeda 
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pengembangan destinasi wisata alam dengan pengembangan destinasi 

benda cagar budaya.
50

 

 

C. Sarana Dan Prasarana Di Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas penunjang dalam sebuah 

destinasi wisata yang dapat dinikmati oleh pengunjung selama berada di 

lokasi, dimana untuk memenuhi kebutuhan wisata yang didatanginya, 

dimana pengunjung dapat bersantai dengan nyaman sehingga dapat 

menikmati apa yang menjadi tujuan wisata tersebut dalam jangka waktu 

yang terbatas.
51

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan pengelola PIMB 

menunjukkan fasilitas yang berada di PIMB meliputi: tempat parkir, 

kantor, peta lokasi PIMB, toilet, aula, gazebo, pos jaga, gudang, dapur, 

kursi, meja, tempat sampah dan pagar. Sedangkan dari hasil wawancara 

yang didapatkan dengan pengunjung terkait fasilitas yang ada di PIMB 

pengunjung menunjukkan bahwa tersedianya tempat parkir, aula, kantor, 

gazebo, toilet, pos jaga, toilet, meja, kursi dan tempat sampah sangat 

menunjang kenyamanan pengunjung. Sedangkan fasilitas wisata yang 

kurang dapat dinikmati adalah akses jalan untuk menuju PIMB. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

 

                                                           
50

 Bapak Heri Kusdaryanto selaku Kepala Sub Koordinator Sejarah Dan Cagar Budaya Di Dinas 

Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Bondowoso, diwawancarai oleh Imelda Aprilia 

Hidayat, PIMB 05 Juni 2023 pukul 11 WIB. 
51

 Oka A Yoeti, Tours And Travel Marketing, (Jakarta: Pradnya Paramita, 2003). 
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Table 1. Fasilitas PIMB 

No. Fasilitas Kenyamanan 

1. Tempat parrkir Nyaman 

2. Aula Nyaman 

3. Kantor Nyaman 

4. Pos jaga Cukup 

5. toilet Cukup 

6. Gudang Cukup 

7. Dapur Cukup 

8. Tempat sampah Cukup 

9. Kursi Nyaman 

10. Meja Nyaman 

11. Pagar Nyaman 

12. Alat kebersihan Cukup 

13. Akses jalan Kurang 

Sumber: hasil wawancara dengan bapak Fauzan Ali selaku Juru Pelihara 

dari Balai Pemeliharaan Jawa Timur 

D. Perencanaan Pengembangan Pusat Informasi Megalitikum Jangka 

Pendek, Menengah, Dan Panjang 

Merencanakan untuk mengembangkan PIMB untuk menjadi sarana 

wisata edukasi sejarah tidaklah mudah, pengurus harus tahu persis 

terhadap tujuannya sehingga dibuatlah rencana, dimana rencana tersebut 

sangat berguna untuk rencana masa depan dari PIMB itu sendiri. 
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1. Perencanaan Jangka Pendek 

Perencanaan jangka pendek biasanya memerlukan waktu tidak 

kurang dari 1-2 tahun. Perencanaan jangka pendek yang telah 

direncanakan oleh pengurus dari PIMB sebagai berikut: 

a. Memperbarui buku kunjungan berbentuk digital. 

b. Memperbaharui papan deskripsi dan table 

c. Membuat pelaporan pelestarian cagar budaya juru pelihara agar 

lebih efisien. 

d. Pengajuan perbaikan tanda peta kepada google maps 

2. Perencanaan Jangka Menengah 

Perencanaan jangka menengah biasanya memerlukan 3-4 

tahun, dimana perancangan ini akan dibuat secara menyeluruh untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan jangka menengah yang 

telah direncanakan oleh pengurus dari PIMB antara lain: 

a. Bekerja sama dengan tour travel yang memiliki paket wisata Ijen 

Geo Park. 

3. Perencanaan Jangka Panjang 

Perencanaan jangka panjang adalah perancangan yang 

memiliki tindakan dalam jangka waktu yang lebih lama, paling sedikit 

membutuhkan waktu 5 tahun serta membutuhkan pertimbangan yang 

lebih detail agar hasil yang didapatkan lebih matang. Perencanaan 

jangka panjang yang telah direncanakan oleh pengurus dari PIMB 

sebagai berikut: 
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a. Kolaborasi dengan masyarakat dan perangkat desa untuk merintis 

wisata desa bertema pelestarian cagar budaya dan tradisi 

E. Pengunjung Di Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 

Pengunjung yang datang ke PIMB bertujuan kebanyakan bertujuan 

untuk berwisata sekaligus belajar mengenai peninggalan-peninggalan 

megalitikum yang terseimsimpan secara rapi di PIMB. Pengunjung yang 

datang ke PIMB mayoritas ada pelajar (TK, SD, SMP, dan SMA), 

mahasiswa, guru-guru, masyarakat, bahkan ada pengunjung yang berasal 

dari luar negeri. Pengunjung yang datang ke PIMB biasanya datang secara 

berombongan namun ada bula yang datang sendirian, mereka biasanya 

menghabiskan waktu kurang lebih 2-3 jam untuk berkeliling di PIMB 

untuk sekedar melihat-lihat bahkan membaca peninggalan-peninggalan 

apa saja yang terdapat di PIMB, bahkan tidak jarang dari mereka 

mengabadikan moment ketika datang ke PIMB dengan berfoto bahkan 

membuat video untuk di post ke media social yang mereka miliki. 

Pengunjung yang datang ke PIMB tidak perlu membeli tiket, pengunjung 

hanya perlu mengisi buku tamu yang telah disedikan di dalam ruangan 

koleksi indoor. 

Pengunjung yang datang ke PIMB setiap tahunnya mengalami 

peningkatan baik dari wisatawan lokal sampai dengan mancanegara. 

Dengan adanya peraturan dari pemerintah tentang Ijen Geo Park dimana 

mewajibkan mahasiswa, serta siswa-siswinya untuk melakukan kunjungan 
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ke berbagai destinasi wisata alam bahkan destinasi wisata sejarah 

(terutama PIMB), yang ada di Bondowoso.
52

 

Pengunjung yang datang ke PIMB mengalami peninggkatan pada 

setiap bulannya hal tersebut bisa di lihat dari daftar pengunjung yang 

tertera dalam buku pengunjung.  

Table 2: Pengunjung 

No. Tahun Bulan Jumlah Pengunjung 

1. 2021 Oktober 121 Pengunjung 

November 176 Pengunjung 

Desember 121 Pengunjung 

2. 2022 Januari 277 Pengunjung 

Februari 268 Pengunjung 

Maret 151 Pengunjung 

April 77 Pengunjung 

Mei 273 Pengunjung 

Juni 192 Pengunjung 

Juli 178 Pengunjung 

  Agustus 152 Pengunjung 

September 178 Pengunjung 

Oktober 169 Pengunjung 

November 291 Pengunjung 
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 Ibu Siska selaku Pengurus di Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso, diwawancarai oleh 

Imelda Aprilia Hidayat, PIMB 29 Mei 2023 pukul 09.00. 
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Desember 344 Pengunjung 

3 2023 Januari 203 Pengunjung 

Februari 108 Pengunjung 

Maret 97 Pengunjung 

April 46 Pengunjung 

Mei 704 Pengunjung 

Sumber: Buku Pengunjung yang berada di PIMB 

F. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dalam Pengembangan 

Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 

Faktor pendukung dan faktor penghambat didapatkan melalui 

observasi ke PIMB. Berdasarkan hasil observasi yeng telah dilakukan 

sehingga dapat dirumuskan mana saja yang menjadi faktor-faktor 

pendukung dan faktor-faktor penghambat terhadap pengembangan PIMB. 

Faktor-faktor pendukung terdiri dari kekuatan yang berasal dan peluang 

sedangkan faktor-faktor terdiri dari kelemahan dan ancaman yang 

didapatkan. 

1. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung merupakan faktor yang dapat mempermudah 

serta memberikan kelancaran dalam melakukan pengembangan yang 

dilakukan oleh pengelola PIMB dan Dinas Pariwisata Pemuda Dan 

Olahraga Kabupaten Bondowoso. Faktor pendukung terdiri dari 

kekuatan yang berasal dari lingkungan internal dan peluang yang 
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berasal dari lingkungan eksternal. Hasil observasi terhadap faktor-

faktor pendukung adalah sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung internal 

1) PIMB merupakan pusat informasi yang menawarkan nilai-nilai 

sejarah terkait megalitikum. 

2) PIMB menyimpan dan memamerkan benda-benda bernilai 

sejarah tinggi berupa peninggalan megalitikum yang dapat 

dijadikan sebagai pusat pengembangan wisata edukasi sejarah. 

3) Sudah sesuainya tujuan, visi dan misi PIMB. 

4) Pengelola PIMB tetap menjaga, melestarikan, dan 

meningkatkan kualitas sumber daya. 

5) Pengawasan dan pengendalian kegiatan yang di lakukan 

diPIMB. 

6) Evaluasi kegiatan yang dilakukan pengelola PIMB dengan 

Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga. 

7) Pengelola mampu menjelaskan dengan baik kepada 

pengunjung. 

b. Faktor eksternal 

1) Adanya akses internet sehingga dapat memudahkan wisatawan 

untuk mengakses informasi tentang keberadaan sebuah 

destinasi dan daya tarik wisata warisan budaya.  

2) Pengunjung tidak perlu membayar tiket masuk. 

3) PIMB mampu beradaptasi dengan masyarakat. 
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2. Faktor Penghambat 

Faktor-faktor penghambat dalam pengembangan PIMB terdiri 

dari kelemahan-kelemahan yang ada pada lingkungan internal dan 

berbagai ancaman yang ada pada lingkungan eksternal, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

1) Kurangnya sumber daya manusia yang mengelola PIMB. 

2) Perawatan untuk peninggalan-peninggalan megalitikum masih 

sangat sederhana. 

3) Papan deskripsi sudah mulai rusak. 

b. Faktor Eksternal 

1) Akses jalan untuk menuju ke PIMB berlubang 
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BAB IV 

PEMANFAATAN PUSAT INFORMASI MEGALITIKUM BONDOWOSO 

SEBAGAI WISATA EDUKASI SEJARAH 

Pemanfaatan PIMB sebagai wisata edukasi mungkin masih belum 

familiar. Selama ini PIMB masih dipandang sebagai aktifitas wisata. Kunjungan 

yang dilakukan ke PIMB ketika merasa bosan atau sekedar menghabiskan waktu 

saja, sebenarnya kegiatan tersebut sudah merupakan bagian dari wisata edukasi. 

Namun wisata edukasi yang dimaksudkan dalam hal ini adalah wisata yang 

dirancang secara terstruktur, sistematis dan terencana.  

A. Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso Sebagai Wisata Edukasi 

Sejarah 

Sudah menjadi tugas besar pengurus PIMB serta berbagai pihak 

terkait mengenai strategi untuk menyampaikan value yang ada pada setiap 

koleksi-koleksi yang berada di PIMB kepada masyarakat. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa menyampaikan value Koleksi yang ada di PIMB kepada 

masyarakat adalah hal yang harus dan terus diupayakan. Adapun manfaat 

yang diberikan PIMB sebagai berikut: 

1. Objek wisata edukatif 

Indonesia memiliki banyak tempat-tempat bersejarah yang 

berpotensi sebagai objek wisata edukatif, bahkan jumlah peninggalan-

peninggalan bersejarah setiap tahunnya selalu berkembang. PIMB adalah 

tempat terletaknya warisan budaya. Hal tersenut menunjukkkan bahwa 
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warisan budaya harus dipamerkan kepada masyarakat. Wisata yang 

edukatif sangat erat kaitannya dengan PIMB. saat pengunjung berkunjung 

ke PIMB pengunjung akan ditawarkan untuk berwisata sekaligus 

memperoleh banyak ilmu tentang budaya dan sejarah yang terdapat pada 

masing-masing koleksi yang ada di PIMB. Koleksi yang ada di PIMB 

bukan hanya sekedar benda-benda kuno yang dipajang, namun lebih dari 

itu koleksi yang ada di PIMB mengandung value. Koleksi di PIMB 

merupakan benda cagar budaya dimana didalamnya terdapat banyak 

sekali peninggalan-peninggalan megalitikum yang tersimpan di dalam 

PIMB. peninggalan-peninggalan yan ada di PIMB merupakan bukti nyata 

yang mempunyai nilai sejarah yang tinggi di dalamnya.  

PIMB sebagai objek wisata edukatif sangat bermanfaat 

masyarakat, khususnya pada generasi muda, namun pada era sekarang 

mengalami degradasi yang memprihatinkan. Hal ini sudah dapat dilihat 

dari PIMB yang sepi dan kurang diminati masyarakat. Kurangnya 

pengelolaan dan promosi PIMB dapat dilihat dari animo masyarakat yang 

rendah terhadap kunjungan ke PIMB. 

2. Memanfatkan media informasi digital 

Diperlukan penyesuaian dalam menyampaikan value yang ada di 

PIMB untuk masyarakat luas. Perlu adanya strategi yang baik agar PIMB 

tetap eksis di era yang seperti sekarang ini, seperti dengan memanfaatkan 

media sosial dalam melakukan promosi terhadap PIMB. Promosi yang 

menggunakan media sosial harus terus ditingkatkan baik oleh pengurus 
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PIMB serta Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 

Bondowoso, sehingga nantinya PIMB dapat menjadi salah satu pilihan 

wisata edukatif untuk masyarakat harus terus di dorong. Melalui koleksi-

koleksi yang ada di PIMB masyarakat dapat banyak belajar tentang 

sejarah di balik peninggalan-peninggalan yang ada di PIMB.  

B. Manfaat Yang Didapatkan Pengunjung 

Ketika mendengar PIMB yang terlintas dalam pikiran yaitu 

kebanyakan orang adalah sesuatu yang sudah menua tidak bisa menarik 

perhatian. Baik dari kalangan pengunjung anak-anak sampai orang dewasa 

enggan pergi untuk sekedar berkunjung ke PIMB. Meskipun telah ada 

komunitas anak muda yang gemar pergi ke PIMB atau tempat bersejarah 

lainnya, namun tidak sebanyak orang-orang yang enggan berkunjung ke 

PIMB atau tempat bersejarah lainnya. Manfaat yang didapatkan pengunjung 

ketika berkunjung ke PIMB adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan dan informasi 

Tidak dapat dipungkiri ketika berkunjung ke PIMB pengunjung 

akan menambah wawasan, pengetahuan, dan informasi baru yang 

sebelumnya mungkin belum diketahui. Manfaat yang didapatkan ketika 

berkunjung ke PIMB atau tempat bersejarah lainnya pengunjung akan 

menemukan banyak wawasan baru terhadap peninggalan-peninggalan 

yang ada di PIMB yang sebelumnya mungkin tidak dikenalnya, karena 

ketika pergi ke PIMB pasti akan ada peninggalan yang belum diketahui 

sebelumnya. Ada begitu banyak tinggalan-tinggalan yang dapat 
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memberikan wawasan baru, karena banyak sekali koleksi-koleksi yang 

terdapat di PIMB mungkin baru saja diketahui oleh para pengunjung yang 

datang. 

Berkunjung ke PIMB meruerupakan kali pertamanya datang ke 

PIMB, kesan pertama yang didapatkan adalah kekaguman saat pertama 

kali melihat PIMB. Karena bisa dikatakan di PIMB surganya peninggalan 

megalitikum yang terbanyak dan beraneka ragam yang pernah dilihat 

secara langsung. Mengunjungi PIMB tidak perlu mengeluarkan biaya 

untuk membeli tiket, karena tidak ada tiket untuk dapat berkunjung ke 

PIMB. Selain dapat berkunjung secara gratis pengunjung bisa 

mendapatkan segudang informasi dan pengetahuan yang baru tentang 

koleksi-koleksi yang ada di PIMB. Begitu pengunjung memasuki gerbang 

mata pengunjung akan di manjakan dengan begitu megahnya 

peninggalan-peninggalan megalitikum yang ada di dalamnya, yang 

terletak di berbagai penjuru lengkap disertai dengan penjelasannya. 

Ketika berkunjung ke PIMB pengunjung tidak akan merasa rugi karena 

pengunjung tidak perlu mengeluarkan biaya apapun namun sebaliknya 

ketika akan meninggalkan PIMB pengunjung membawa banyak 

pengetahuan dan informasi baru yang telah berhasil didapatkan ketika 

berkunjung ke PIMB.
53

  

2. Sebagai referensi 
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Dengan berkunjung ke PIMB pengunjung akan dapat melihat 

secara lebih nyata mengenai beberapa pengetahuan yang diajarkan di 

sekolah karena di PIMB semua peninggalan-peninggalan yang terdapat di 

dalamnya diperlihatkan secara visual sehingga pengunjung mendapatkan 

pemahaman yang lebih serta pengalaman belajar yang lebih 

mengasyikkan.  

3. Memberikan nuansa yang berbeda 

Ketika disekolah mempelajari sejarah mungkin terasa sulit untuk 

memahami kondisi kehidupan pada masa lampau. Namun dengan 

mengunjungi PIMB dapat membantu pengunjung dalam memahami serta 

ikut serta merasakan nuansa kehidupan pada zaman dahulu. Seperti 

dengan melihat peinggalan sarkofagus yang ternyata ukurannya sangat 

besar jika dilihat secara langsung, alat-alat yang terbuat dari batu pada 

zaman dahulu ternya sangat banyak serta ukurannya berbeda-beda pula, 

dan masih banyak lainnya. itulah salah satu manfaat yang didapatkan 

ketika pengunjung berkunjung ke PIMB atau tempat bersejarah lainnya. 

Ketika berkunjung ke PIMB akan mendapatkan nuansa baru, di 

sekolah belajar sejarah hanya dengan buku dan kadang sangat sulit untuk 

dipahami, namun akan jauh berbeda ketika belajar langgsung ke 

tempatnya, terutama di PIMB disana tidak akan merasakan kesulitan 

karena dapat melihat apa yang telah dibaca di buku secara nyata dan hal 

itu merupakan nuansa baru yang sangat menyenangkan. Kalau di sekolah 

belajar di dalam kelas, sedangkan pada saat berada di PIMB bisa belajar 
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sambil menikmati suasana yang asri dimana bisa melihat pepohonan 

berayun-ayun, burung-burung yang berterbangan, daun-daun yang jatuh 

tertiup angin hal itu mermbuat pengunjung betah untuk belajar sejarah 

berlama-lama.
54

 

4. Menimbulkan rasa ingin tahu serta memancing imajinasi pengunjung 

Hal-hal yang berbeda akan dapat dilihat ketika berkunjung ke 

PIMB hal tersebut dapat memancing rasa ingin tahu pengunjung untuk 

mengembangkan hal-hal yang mungkin baru pertama kali dilihat oleh 

pengunjung. Contohnya ketika pengunjung melihat peninggalan 

megalitikum berrupa sarkofagus pasti pengunjung akan banyak bertanya 

dimana peninggalan sarkofagus itu ditemukan, siapa yang 

menemukannya, bagaimana cara orang-orang memindahkan peninggalan 

megalitikum sebesar itu ke PIMB.  

Ketika berkunjung ke PIMB rasa ingin tahu tentang peninggalan-

peninggalan megalitikum yang terdapat di PIMB semakin meningkat. 

Rasa penasaran yang tinggi menuntun pengunjung untuk menggali lebih 

banyak lagi mengenai peninggalan megalitikum yang ada. Rasa penasaran 

akan hadir dengan melihat koleksi-koleksi yang belum dimengerti 

sehingga pada saat berkunjung ke PIMB, akan berusaha untuk mencari 

tahu kepada pengurus atau pengelola yang ada di PIMB dengan tujuan 

agar mendapatkan jawaban atas rasa penasaran. Ketika ingin mengetahui 
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sesuatu selalu posisikan diri sebagai orang awam dan juga tidak malu 

untuk bertanya ketika merasa kurang jelas.
55

 

5. Belajar tentang peristiwa-peristiwa masa lampau 

Manfaat yang didapatkan ketika berkunjung ke PIMB adalah bisa 

mengetahui benda-benda tinggalan prasejarah, fungsi serta manfaatnya. 

Karena PIMB merupakan tempat dimana menyimpan peninggalan-

peninggalan megalitikum yang menjadi saksi terhadap peristiwa yang 

terjadi pada masa lalu. Pengunjung dapat menggali lebih dalam lagi 

tentang PIMB, dengan mencari tahu sejarah dari PIMB tersebut, mengapa 

diletakkan disini dan masih banyak lagi lainnya. 

Belajar tentang peninggalan-peninggalan pada masa lampau 

sangat menyenangkan jika langsung melihat benda-benda peninggalan 

secara langsung. Lain dari pada itu pengunjung juga dapat bertanya 

kepada pengelola yang ada di PIMB jika ada pertanyaan atau kurang 

menegrti terkait apa saja, misalnya sejarah, manfaat bahkan fungsi nya 

pada zaman dahulu.
56

 

6. Berinteraksi dengan banyak orang 

Pengunjung yang berkunjung ke PIMB juga memperoleh manfaat 

bisa mengasah kemampuan dalam segi bersosialisasi, sebab di sana 

pengunjung akan berinteraksi dengan banyak pengunjung lainnya. saat di 

PIMB Pengunjung akan lebih banyak melakukan interaksi langsung 
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dengan pengunjung lainnya misalnya dengan saling bertanya atau 

mengobrol dengan pengurus yang berada di PIMB atau bahkan saling 

bertukar pendapat dengan pengunjung yang lainnya. tanpa disadari 

pengunjung akan bisa mendapatkan teman baru ketika berkunjung ke 

PIMB. 

Sebagai orang pemalu betinteraksi dengan banyak orang 

merupakan hal yang sangat sulit untuk dilakukan, namun ketika 

berknjung ke PIMB dan bertemu dengan banyak orang dengan berbagai 

karakter yang berbeda-beda memaksa untuk dapat berinteraksi dengan 

mereka. Hal tersebut yang membuat seorang pemalu menjadi lebih 

percaya diri serta dapat berinteraksi dengan banyak orang.
57

 

C. Koleksi Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso Yang Dimanfaatkan 

Sebagai Edukasi Sejarah 

Koleksi yang terdapat di PIMB semuanya dapat digunakan sebagai 

edukasi sejarah, karena koleksi-koleksi yang ada di PIMB bersifat visual 

sehingga tidak membuat pengunjung cepat bosan ketika melihat dan 

mempelajarinya. Pemanfaatan terhadap koleksi yang ada di PIMB akan 

memberikan motivasi edukasi terutama belajar analisis dan eksperimen. 

Koleksi PIMB yang dapat digunakan sebagai edukasi sejarah adalah arca 

megalit, phalus, lumping batu, gilingan, alat batu, alat pemecah biji, alat 

pemukul kulit kayu, bola batu, botol wadah obat, manik-manik, gerabah, 
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keramik, mata uang kepeng, batu kenong, menhir, batu dolmen, batu 

sarkofagus, batu dakon, batu padhusa, serta sumur majapahit.  

PIMB merupakan tempat menyimpan dimana yang spesialnya di 

PIMB yaitu lengkapnya peninggalan-peninggalan megalitikum yang ada di 

dalamnya. PIMB ini pada umumnya memberikan edukasi serta pengalaman 

yang berbeda dibandingkan dengan yang lainnya.  

Sebenarnya semua koleksi yang terdapat di PIMB dapat dijadikan 

sebagai edukasi sejarah. Semua koleksi berupa peninggalan-peninggalan 

megalitikum dapat dijadikan sebagai acuan untuk memperluas wawasan bagi 

pengunjung yang berkunjung ke PIMB. Salah satu koleksi yang menjadi 

fokus disini sebagai edukasi sejarah adalah peninggalan-peninggalan yang 

berada di outdoor, dimana peninggalan-peninggalan tersebut erat kaitannya 

dengan sejarah pada masa lalu. Dimana manusia mulai membuat benda-benda 

yang terbuat dari batu. Pemanfaatan terhadap koleksi tersebut bertujuan agar 

pengunjung mampu merefleksikan ke dalam bentuk kehidupan sehari-hari.
58

 

 

D. Kendala Yang Dihadapi Pengunjung Dalam Memanfaatkan Pusat 

Informasi Megalitikum Bondowoso Sebagai Edukasi Sejarah 

Penggunaan PIMB sebagai edukasi sejarah merupakan salah satu hal 

yang baik yang berguna untuk mengembangkan kreativitas pengunjung serta 

mempermudah pengunjung dalam memahami sejarah yang diperoleh sebelum 

berkunjung ke PIMB, misalnya yang diperoleh ketika membaca buku atau 
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bahkan penjelasan yang diberikan guru ketika sedang bersekolah. Namun 

penggunaan PIMB tidak dapat diterapkan dan diterima begitu saja dalam 

edukasi sejarah. Menggunakan PIMB sebagai edukasi sejarah terdapat 

beberapa kendala yang harus dihadapi oleh para pengunjung dengan 

didasarkan beberapa alasan. 

Datang ke PIMB untuk melihat benda cagar budaya dan peninggalan-

peninggalan megalitikum yang ada di PIMB, karena banyak mendengar dari 

teman-teman bahwa koleksi yang ada di PIMB ini bagus serta menarik untuk 

di lihat dan ditelusuri. Datang kesini atas inisiatif dari diri sendiri, awalnya 

ingin pergi ke PIMB ini bersama dengan teman-teman berhubung teman 

masih ada kesibukan jadinya memaksakan saya untuk kesini sendiri saja. Ini 

merupakan kali pertamanya kesini, karena beberapa kendala jadinya baru 

pertama kali berkunjung ke PIMB ini. Kendala yang banyak dihadapi adalah 

kurangnya informasi, karena ketika bersekolah dulu tidak ada informasi 

tentang keberadaan PIMB, baik informasi dari guru ataupun teman-teman 

yang lainnya. PIMB itu sendiri baru diresmikan pada tahun 2019 jadi ketika 

sekolah dulu PIMB ini masih belum sepopular seperti sekarang ini. Kendala 

lain saat berkunjung ke PIMB adalah akses jalan menuju PIMB yang kurang 

memadai, akses jalannya rusak berlubang sehingga menurut pendapat pribadi 

kemungkinan pengunjung enggan berkunjung kesini salah satu faktornya 

adalah akses jalan yang kurang memadai. Harapan kedepannya semoga 

dengan adanya PIMB ini pemerintah bisa memperbaiki akses jalan menuju 

PIMB ini, karena secara garis besar PIMB ini termasuk bagian dari asset 
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Negara yang harus di jaga serta dilestarikan. PIMB itu sendiri dapat dikatakan 

sebagai icon dari Bondowoso itu sendiri.
59

 

Ketika sampai di PIMB ada beberapa kendala yang dialami  yaitu 

ketika sekolah, guru hanya memberikan penjelasan tanpa diberikan contoh 

nyatanya. Sehingga ketika berkunjung ke PIMB tanpa didampingi oleh guru, 

kemudian pengelola  memberikan penjelasan yang lakukan hanya 

mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh pengelola PIMB dan bertanya 

tentang informasi mengenai koleksi yang ada di PIMB, sehingga hal tersebut 

menyebabkan kurangnya interaksi antara pengunjung dan pengelola PIMB. 

Kendala lainnya juga kurangnya pengarahan dalam memanfaatkan PIMB 

sebagai edukasi sejarah yang berusaha di jelaskan oleh guru, serta kurangnya 

penjelasan dari pengelola PIMB fungsi dari tiap-tiap peninggalan 

megalitikum yang tersimpan di dalam PIMB. Jarak yang cukup jauh juga 

menjadi kendala bagi saya untuk dapat berkunjung ke PIMB.
60

 

Pemanfaatan PIMB sebagai edukasi sejarah terkendala pada ruangan 

indoor, apabila terdapat rombongan yang berkunjung ke PIMB terkadang 

tidak tertampung semua dikarenakan ruangan indoor yang berada di PIMB 

masih merupakan ruangan kecil, hal tersebut juga dikarenakan banyaknya 

koleksi yang disimpan di dalam ruangan indoor sehingga membuat ruangan 

tersebut terasa semakin kecil. Selain itu pengelola yang ditempatkan di PIMB 

masih tidak standar, sebab pengelola yang berada di PIMB bukan orang yang 
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berijazah dengan disiplin ilmu sejarah, sehingga keterangan yang didapatkan 

pengunjung kurang jelas, dan sering berubah-ubah jika ditanya hal yang sama 

secara berulang tetapi dengan waktu yang berbeda. Sehingga hal tersebut 

menjadi salah satu hal yang membuat pengunjung bingung bahkan bertanya-

tanya mana hal yang benar-benar disampaikan oleh pengurus yang ada 

disana.
61
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Peran Dan Pemanfaatn 

Pusat Informasi Megalitikum Sebagai Wisata Edukasi Sejarah Di Desa 

Pekauman-Bondowoso Tahun 2017-2022”, dapat peneliti simpulkan bahwa: 

1. Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso atau yang biasa disingkat 

dengan “PIMB”, didirikan pada hari Rabu 02 Mei 2018 oleh bupati 

Bondowoso Drs. H. Ahmad Said Husni. PIMB ini mulai dirintis pada 

tahun 2016 dan mulai dilakukan pembangunan pada tahun 2017.  PIMB 

merupakan lokasi yang secara geografis berada di Desa Pekauman 

Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso. Tempat ini banyak dikenal 

oleh masyarakat luar daerah bahkan sampai ke Mancanegara. PIMB 

memiliki tinggalan megalitikum yang sangat banyak sehingga 

mengundang perhatian khususnya para peneliti, sejarawan, dan juga 

masyarakat yang ingin tahu tentang kehidupan masa lalu khususnya pada 

zaman megalitik. Pada awalnya peninggalan megalitikum kurang 

mendapatkan perhatian dari masyarakat, masyarakat beranggapan bahwa 

benda-benda purbakala itu tidak jauh berbeda dengan batu-batu yang 

berada di sekitarnya. 

2. Proses Pengembangan PIMB menjadi wisata edukasi sejarah tidak luput 

dari peran pengurus serta peran pemerintah dalam mengembangkan PIMB 

menjadi wisata edukasi sejarah, dimana pengurus dan pemerintah sangat 

berperan dalam proses pengembangan PIMB. Selain daripada peran 
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pengurus dan pemerintah sarana dan prasarana juga merupakan hal yang 

sangat penting dalam berkembangnya PIMB. Hal tersebut dapat dilihat 

dengan bertambah lengkapnya sarana dan prasarana yang dimiliki PIMB 

ini menunjukkan bahwa PIMB dapat berkembang menjadi lebih baik 

seiring dengan berjalannya waktu. perencanaan merupakan hal yang perlu 

dilakukan pengurus untuk dapat mengembangkan PIMB karena dengan 

dibuatnya rancangan kedepannya, sehingga terdapat target yang harus 

dipenuhi oleh pengurus untuk mewujudkan rancangan demi 

berkembangnya PIMB. Sehingga dengan adanya perkembangan nantinya 

diharapkan dapat meningkatkan minat pengunjung untuk dapat 

berkunjung ke PIMB. 

3. PIMB masih dipandang sebagai aktifitas wisata. Kunjungan yang 

dilakukan ke PIMB ketika merasa bosan atau sekedar menghabiskan 

waktu saja, sebenarnya kegiatan tersebut sudah merupakan bagian dari 

wisata edukasi. Namun wisata edukasi yang dimaksudkan dalam hal ini 

adalah wisata yang dirancang secara terstruktur, sistematis dan terencana. 

Terdapat banayak manfaat yang dapat diperoleh ketika perkunjung ke 

PIMB atau tempat bersejarah lainnya, disana pengunjung dapat 

menambah pengetahuan, dapat berinteraksi dengan banyak orang, 

mendapat banyak teman dan masih banyak lagi manfaat yang didapatkan 

ketika berkunjung ke PIMB. 
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B. Saran 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat berada di lapangan terdapat 

beberapa keterbatasan seperti responden yang tidak menggambarkan kondisi 

sebenarnya yang berada di PIMB, hal tersebut terjadi dikarenakan perbedaan 

pendapat serta pemahaman antara responden satu dengan yang lainnya. Oeh 

karenanya peneliti ingin memberikan saran agar dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan sehingga lebih baik lagi ke depannya. 

Agar dapat memahami lebih jelas tentang Peran Dan Pemanfaatan 

Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso, disarankan pembaca agar ketika 

membaca hasil penelitian ini sebaiknya di baca secara runtun dari awal baik 

itu sejarah, proses pengembangan, serta pemanfaatan yang terjadi di dalam 

PIMB. Bagi penelitian berikutnya yang ingin mengkaji tentang peran dan 

pemanfaatan PIMB maka peneliti sarankan: 

1. Peneliti berharap untuk para pengurus, juru pelihara, masyarakat serta 

pemerintah dapat merawat dan menjaga benda-benda bersejarah yang 

berada di PIMB. 

2. Diharapkan PIMB dapat lebih berkembang ke depannya agar pengunjung 

dapat mengalami peningkatan. 

3. Penelitian selanjutnya lebih memfokuskan rumusan masalah yang berbeda 

serta lebih menarik lagi tentang PIMB. 

4. Peneliti berharap penelitian ini berguna bagi peneliti selanjutnya jika ada 

yang ingin meneliti tentang PIMB dan dapat meneliti dengan lebih baik 

lagi sehingga dapat melengkapi data-data yang sekiranya kurang 

terpenuhi atau belum sempurna.  
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Lampiran: 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Tujuan 

Tujuan observasi ini untuk mengetahui peran dan perkembangan 

Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso sebagai sarana wisata edukasi 

sejarah di Desa Pekauman-Bondowoso tahun 2017-2022. Sejarah Pusat 

Informasi Megalitikum Bondowoso, proses pengembangan Pusat 

Informasi Megalitikum Bondowoso menjadi edukasi sejarah, dan 

pemanfaatann Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso sebagai wisata 

edukasi sejarah. 

2. Pembatasan Observasi 

Sumber data yang akan diobservasi untuk membatasi penelitian ini 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

a. Sejarah Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso. 

b. Proses pengembangan Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 

menjadi edukasi sejarah. 

c. Pemanfaatan Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso sebagai wisata 

edukasi sejarah. 

 

  



 

 

 
  

Lampiran: 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Tujuan 

Wawancara dalam pepenelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

data dalam bentuk tulisan maupun dokumentasi tentang sejarah Pusat 

Informasi Megalitikum Bondowoso, proses pengembangan Pusat 

Informasi Megalitikum Bondowoso menjadi edukasi sejarah, dan 

pemanfaatan Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso sebagai wisata 

edukasi sejarah. 

2. Pemmbatasan 

a. Sejarah Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso. 

b. Proses pengembangan Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 

menjadi edukasi sejarah di Desa Pekauman tahun 2017-2022. 

c. Pemanfaatan Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso sebagai wisata 

edukasi sejarah di Desa Pekauman tahun 2017-2022. 

3. Responden 

a. Kepala sub coordinator sejarah dan cagar budaya di Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bondowoso. 

b. Juru pelihara Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso. 

c. Pengurus Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso. 

d. Pengunjung. 

4. Daftar Pertanyaan 

a. Bagaimana sejarah Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso? 



 

 

 
  

b. Mengapa Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso didirikan di Desa 

Pekauman Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso? 

c. Apa tujuan dari Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso? 

d. Koleksi apa saja yang terdapat di Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso? 

e. Bagaimana cara Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 

memperoleh koleksinya? 

f. Bagaimana peran pengurus dalam mengembangkan Pusat Informasi 

Megalitikum Bondowoso menjadi wisata edukasi sejarah? 

g. Bagaimana peran pemerintah dalam mengembangkan Pusat Informasi 

Megalitikum Bondowoso menjadi wisata edukasi sejarah? 

h. Fasilitas apa saja yang dimiliki Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso untuk menunjang aktivitas yang dilakukan penggunjung 

ketika berkunjung ke Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso? 

i. Bagaimana perencanaan dalam mengembangkan Pusat Informasi 

Megalitikum Bondowoso dalam jangka pendek, menengah, dan 

panjang? 

j. Apakah pengunjung yang berkunjung ke Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso mengalami peningkatan setiap tahunnya? 

k. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pengembangan Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso? 

l. Manfaat apa saja yang diberikan Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso sebagai wisata edukasi sejarah? 



 

 

 
  

m. Manfaat apa saja yang didapatkan pengunjung ketika berkunjung ke 

Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso? 

  



 

 

 
  

Lampiran: 3 

DOKUMENTASI 

 

Gambar: Wawancara bersama Bapak Heri Kusdaryanto, Kepala Sub Koordinator 

Sejarah dan Cagar Budaya Di Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 

Bondowoso 

 

Gambar: Wawancara bersama Bapak Mega, Juru Pelihara Pusat Informasi 

Megalitikum Bondowoso 

 

Gambar: Wawancara Bersama Ibu Siska, Pengurus Informasi Megalitikum 

Bondowoso 



 

 

 
  

 

Gambar: Wawancara bersama Bapak Fauzan Ali, Juru Pelihara Dari Balai 

Pemeliharaan Kebudayaan Jawa Timur 

 

Gambar: Wawancara bersama Salisyani, Pengunjung 

 

Gambar: Peresmian Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 



 

 

 
  

 

Gambar: Tampak Depan Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 

 

Gambar: Pos Jaga Pusat Informasi Megalitikum Bondowoso 

 

Gambar: Gedung Sebaguna dan Paseban Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso 



 

 

 
  

 

Gambar: Tempat Parkir dan Gasebo 

 

Gambar: Kajian Arkeologis Sebelum Pembangunan Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso 

 

Gambar: Pengukuran dan Perencanaan Pembangunan Pusat Informasi 

Megalitikum Bondowoso 



 

 

 
  

 

Gambar: Pembangunan Gedung Serbaguna Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso 

 

Gambar: Pemindahan Benda-Benda Purbakala ke Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso 

 

Gambar: Penyusunan Benda-Benda Purbakala di Pusat Informasi Megalitikum 

Bondowoso 



 

 

 
  

 

Gambar: Pembangunan Sumur Bor dan Tandon Air untuk Fasilitas Umum Pusat 

Informasi Megalitikum Bondowoso 
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